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MOTTO 
 
                          
Artinya : “Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, 
(niscaya mereka akan mendapat pahala), dan 
Sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih 
baik, kalau mereka mengetahui.” 
(QS. Al-Baqarah : 103) 
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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul “Persepsi Santri Terhadap Ḥadîṡ 
tentang Ṣalat Tasbîḥ dan Implementasinya (Studi Kasus Santri 
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso 
Ngaliyan Semarang).” Minimnya informasi mengenai Ṣalât 
Tasbîḥ  dan ḥadîṡ yang melatarbelakanginya, menjadikan Ṣalât 
Tasbîḥ jarang diaplikasikan oleh masyarakat. Sebuah informasi 
dapat membuat persepsi yang berbeda pada setiap individu. 
Oleh karena itu, berdasarkan hal inilah peneliti ingin melakukan 
penelitian mengenai bagaimana persepsi santri PPTQ terhadap 
ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ. Sebagaimana rumusan masalah berikut; 1) 
Bagaimanakah Persepsi Santri Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan Semarang Terhadap 
Ḥadîṡ Tentang Ṣalât Tasbîḥ. 2) Bagaimanakah Implementasi 
Ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ pada Santri Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan Semarang. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan ( 
field research). Sumber primer dari penelitian ini adalah santri 
yang berjumlah 13 orang. Sumber sekunder yaitu pengasuh 
pondok pesantren, pengurus pondok, dewan pengajar serta 
kitab-kitab pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik triangulasi, yaitu berasal dari metode 
wawancara dengan santri dan pengasuh pondok pesantren. 
Metode observasi ketika pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ dan aktifitas 
mengaji kitab Nihâyat al-Zayn. Metode dokumentasi berupa 
berkas pendukung, buku induk, buku peraturan dan sebagainya. 
Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif 
naturalistik dengan pendekatan fenomenologis. Data yang 
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didapatkan berasal dari keadaan sebenarnya dengan peneliti 
sebagai human instrument.  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa Ṣalât Tasbîḥ 
adalah salah satu ṣalât malam yang sunnah untuk dilakukan. 
Persepsi santri ada yang didasarkan pengetahuan ketika masih 
berada dipondok pesantren lain, dan beberapa menyatakan 
bahwa pelaksanaan shalat tasbih sebelumnya adalah taqlid. 
Selain itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah santri 
mengenal ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ mengubah persepsi mereka 
terhadap pelaksanaan dan dasar hukum shalat tasbih. Sehingga 
persepsi santri PPTQ sudah semakin baik. Adapun implementasi 
dari ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ  ini telah dilaksanakan sebagaimana tata 
cara yang terdapat dalam kitab fiqh yaitu Nihâyat al-Zayn. 
Hasil observasi dan wawancara yang peneliti dapatkan 
yaitu terdapat beberapa kendala serta manfaat yang mengiringi 
pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ  ini. Diantaranya kelalaian serta 
kurangnya kesadaran dari santri dalam menjaga keberhasilan 
kegiatan Ṣalât Tasbîḥ  tersebut. Adapun manfaat yang dapat 
diambil dari adanya Ṣalât Tasbîḥ  ini salah satunya adalah 
menjaga psikis santri menjadi lebih tenang dan mudah 
menangkap pelajaran serta menjaga kesehatan tubuh. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 
penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-
Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 
Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 
Pedoman tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ alif tidak dilambangkan 
tidak 
dilambangkan 
ﺏ ba b be 
ﺕ ta t te 
ث sa ṡ 
es (dengan titik di  
atas) 
ج jim j je 
ح ha ḥ 
ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ż 
zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ 
es (dengan titik di 
bawah) 
ض dad ḍ 
de (dengan titik di 
bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di 
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bawah) 
ظ za ẓ 
zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain …„ 
koma terbalik di 
atas 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q ki 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah …‟ apostrof 
ي ya y ye 
 
b. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia 
terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya 
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 
berikut : 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a A 
 kasrah i I 
 dhammah u U 
 
2. Vokal Rangkap  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabunganantara hharakat dan huruf, 
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ْ ....ي  fathah dan ya ai a dan i 
ْو ....  fathah dan wau au a dan u 
c. Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya 
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 
tanda, yaitu : 
Huruf Arab Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
ى......ﺍ ...  
fathah dan alif 
atau ya 
â 
a dan garis di 
atas 
ي ....  kasrah dan ya Î 
i dan garis di 
atas 
و ....  
dhammah dan 
wau 
ȗ 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh : َلاَق : qâla 
  َلْيِق : qîla 
  ُلْوُقَي : yaqȗlu 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
 
Al-Qur‟an dan Sunnah merupakan pedoman bagi 
umat muslim agar tidak tersesat dalam melangkah dan 
mengarungi kehidupan di dunia ini, sehingga kita menjadi 
hamba yang beruntung dalam ketaatan kepada Allah swt., 
karena pada dasarnya Allah telah menciptakan semua 
makhluk-Nya  
Untuk menjadi hamba Allah. Sebagaimana firman 
Allah surat aẓ-ẓâriyât ayat 56 yang berbunyi:   
            
Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku”.(QS. aẓ- ẓâriyât: 
56)
1
 
 
Dari ayat di atas Allah telah memerintahkan kepada 
hamba-Nya untuk senantiasa beribadah dan taat kepada-Nya. 
Salah satu ibadah yang wajib dilaksanakan oleh umat 
muslim adalah ṣalât. Ṣalât merupakan ibadah yang sangat 
agung dan memiliki keistimewaan tersendiri di dalam agama 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: 
Syaamil Qur‟an, 2011), h. 523 
2 
 
Islam, untuk itu jangan sampai kita posisikan sebagai amalan 
yang biasa-biasa saja.  
Ibadah ṣalât dibagi menjadi dua kategori, ṣalât farḍu 
dan ṣalât sunnah. Adapun pengertian dari ṣalât farḍu adalah 
ṣalât wajib lima waktu Ẓuhur, ʿaṣr, Magrib, ʿisyâ‟ dan 
Ṣubuḥ.2 Sedangkan ṣalât sunnah menurut bahasa ialah 
tambahan atau disebut juga ṣalât selain ṣalât farḍu. Ṣalât 
sunnah lebih utama dilakukan daripada ditinggalkan.
3
Dalam 
istilah yang lain, ṣalât sunnah juga disebut sebagai ṣalât 
nawafil atau taṭawwu‟. Taṭawwu‟ adalah melakukan sesuatu 
dengan kerelaan hati, yaitu melakukan suatu kebaikan yang 
bukan merupakan kewajiban.
4
 Di dalam kamus makna 
taṭawwu‟ adalah nafilah (sesuatu perkara agama yang 
mendapat ganjaran ketika dikerjakan dan tidak berdosa kalau 
ditinggalkan).
5
 
Ada banyak manfaat luar biasa di dalam pengamalan 
ṣalât, apa pun jenis ṣalâtnya, terutama ṣalât farḍu dan juga 
ṣalât sunnah. Manfaat ṣalât tidak hanya sekedar sebagai 
                                                          
2
 Syaikh Muḥammad bin Qâsim al-Gozî, Fatḥ al-Qarîb al-Mujîb, 
(Surabaya: Nurul Huda, t.th), h.11 
3
Muḥammad bin ʿUmar Nawawî al-Jawî al- Bantanî,  Nihâyat al-
Zayn Fî Irsyâd al-Mubtadi‟în, (Semarang: Al-„Alawiyyah, t.th), h.  98 
4
 Rausan Fikra, Di Balik Shalat Sunnah, (Jawa Timur: Masun, 
2009), cet. I, h. 45 
5
 Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan‟ani, Subulus Salam 
Syarah Bulȗg al-Marâm, Terj. Muhammad Isnani. Muhammad Rasikh. 
Muslim Arif , (Jakarta: Darus Sunnah, 2012),cet. IX,  h. 570 
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bentuk amalan ibadah kepada Allah swt, tetapi ṣalât juga 
berfungsi untuk memperkuat batin dan jasmani. 
Ṣalât sunnah disyariatkan untuk menutupi kekurangan 
yang mungkin terdapat pada ṣalât wajib. Di samping itu, 
ṣalât sunnah juga memiliki keutamaan yang tidak dimiliki 
semua jenis ibadah yang lain.
6
 Sebagaimana ḥadîṡ 
Rasulullah : 
بََْثَدَّح ةُ٘قْؼٌَ ُِ ث بََْثَدَّح،ُوٍِػبَ ْطِإبََْثَدَّح،ٌَ ٍِٕ اَزْثِإ ِ َػ،ُضٌُُّ٘ ِْ َػ،ِ َظَحْىا ِضََّأ ِ ْث 
ًِنَح َق،ًِ ِجَضّىبٍَهب َفبَخ ِْ ٍِ ِ ْثاْٗ َأ،ٍدبٌَِس ىَرَأَف،ٍدبٌَِس ًَ ِقَيَف،َخٌَِْدَّ ْىا َهبَق،َحَزٌْ َزُٕ بَثَأ 
ُذْجَظَزّْ بَف،ًَِْجَظََْف َهبَقَف،ُٔ َى َلُثِدَّحُأبَىَأ،ىَزَفبٌَ َهبَق،بًثٌِدَّح ُذْيُق َلَ ِحَر،ىَيَث ُٔ َيىا َهبَق ُضٌُُّ٘ 
ُٔ ُجَظْحَأَٗ ُٓ َزَمَذ ِ َػ ًِ ِجَْىا ىَيَص ُللها ِٔ ٍْ َيَػ ٌَ َيَطَٗ َهبَق َُ ِإ َهَٗ َأ ُتَطبَحٌُبٍَ ُصبَْىا ِٔ ِث ًَ ْ٘ ٌَ 
ِخٍَ بٍَِقْىا ِْ ٍِ ٌُ ِٖ ِىبَ ْػَأ حبَيَصّىا َهبَق ُهُ٘قٌَ بَُْثَر َوَج ِٔ ِزَنِئبَيَ ِىَشَػَٗ ٌُ َيْػَأَ٘ ُٕ َٗ ًِفاُٗزُظّا 
يِدّْجَػِحبَيَص بَٖ َ َرَأ ًْ َأ ُْ ِئَف؟بَٖ َصَّقَّ َمْذَّب ْذَجِزُمًخٍَ بَر ُٔ َى  ُْ ِإَٗ ،ًخٍَ بَر َُ بَم َصَقَزّْ ا 
َهبَق،بًئٍْ َشبَٖ ْ ٍِ ْوَٕ اُٗزُظّْ ا يِدّْجَؼِى ِْ ٍِ ُْ ِئَف؟ٍعُ٘ َطَر َُ بَم ُٔ َى َهبَق،ٌعُ٘ َطَر يِدّْجَؼِىاَُ٘ ِرَأ 
ُٔ َزَضٌِّزَف ِْ ٍِ ٌَ ُث،ِٔ ِػُ٘ َطَر ُذَخْؤُر ُهبَ ْػَأْىا ىَيَػ ٌُماَذ7 
Artinya: “Sesungguhnya amalan yang pertama kali 
dihisab pada manusia di hari kiamat nanti 
adalah ṣalât. Allah „azza wa jalla berkata 
kepada malaikat-Nya dan Dia-lah yang lebih 
tahu, “Lihatlah pada ṣalât hamba-Ku. Apakah 
ṣalâtnya sempurna ataukah tidak? Jika 
ṣalâtnya sempurna, maka akan dicatat baginya 
pahala yang sempurna. Namun jika dalam 
ṣalâtnya ada sedikit kekurangan, maka Allah 
berfirman: Lihatlah, apakah hamba-Ku 
memiliki amalan sunnah. Jika hamba-Ku 
                                                          
6
 Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, (Semarang: Toha Putra, t.th), Jilid 
1, Bab Taṭawwu‟,  h. 153 
7
Abȗ Dâwud Sulaimân bin al-Asyaṡ al-Sijistânî, Sunan Abȗ Dâwud, 
Bab Sabda Nabi SAW,(Beirut: Dâr al-kutub al-ʿIlmiyah, t.th), Juz 1, no. 864, 
h. 271 
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memiliki amalan sunnah, Allah berfirman: 
sempurnakanlah kekurangan yang  ada pada 
amalan wajib dengan amalan sunnahnya.” 
Kemudian amalan lainnya akan diperlakukan 
seperti ini.”(HR. Abu Dâwud) 
 Diantara ṣalât sunnah itu adalah Ṣalât Tasbîḥ. Ṣalât 
Tasbîḥ merupakan salah satu cara yang diajarkan oleh 
Rasulullah saw untuk bertasbîḥ kepada Allah. Bahkan langit, 
bumi, dan segala isinya bertasbîḥ kepada Allah 
swt.
8
Sebagaimana firman Allah surat al-Ḥadid ayat 1 yang 
berbunyi:  
                         
Artinya: “Semua yang berada di langit dan yang 
berada di bumi bertasbîḥ kepada Allah 
(menyatakan kebesaran Allah). dan Dialah 
yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”.(QS. Al-Ḥadid: 1)9 
Adapun ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ dapat kita lihat 
dalam ḥadîṡ riwayat Abȗ Dâwud: 
 ِدّْجَػ ُِ ْث ىَطٍُ٘  بََْثَدَّح ،ُيِرُ٘ثبَظٍْ َْىا ٌِ َنَحْىا ِ ْث ِزْشِث ُِ ْث ِ َ ْحَزىا ُدّْجَػ بََْثَدَّح
َيىا َهُ٘طَر َُ َأ ،ٍصبَجَػ ِ ْثبْ َػ ،َخٍَ ِزْنِؼْ َػ ،َُ بَثَأ ُِ ْث ٌُ َنَحْىا بََْثَدَّح ،ِشٌِشَؼْىا َهبَق ِٔ
 بَىَأ ،َلُحٍَْْ َأ بَىَأ ،َلٍِطْػُأ بَىَأ ،ُٓ بَ َػ بٌَ ،ُصبَجَػ بٌَ " :ِتِيَطَُ ْىا ِدّْجَػ ِ ْث ِصبَجَؼْيِى
 ُٔ َىَٗ َأ َلَجّْ َذ َلَى ُٔ َيىا َزَفَغ َلِىَذ َذْيَؼَف َذّْ َأ اَذِإ ٍهبَصِّخ َزْشَػ َلِث ُوَؼْفَأ بَىَأ ،َكُ٘جْحَأ
 ُٔ َ ٌِدَّق ،ُٓ َزِخآَٗ َزْشَػ ،ُٔ َزٍَ ِّبَيَػَٗ  ُٓ َزِط ،ُٓ َزٍِجَمَٗ  ُٓ َزٍِغَص ،ُٓ َدَّْ َػَٗ  ُٓ َأَطَخ ،ُٔ َثٌِدَّحَٗ
 ،ًحَرُ٘طَٗ  ِةبَزِنْىا َخَحِربَف ٍخَؼْمَر ِوُم ًِف ُأَزْقَر ٍدبَؼَمَر َغَثْرَأ ًَ ِيَصُّر ُْ َأ ٍهبَصِّخ
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 َذّْ َأَٗ  ٍخَؼْمَر ِهَٗ َأ ًِف ِحَءاَزِقْىا َِ ٍِ  َذْغَزَف اَذِئَف ُدَّْ َحْىاَٗ  ،ِٔ َيىا َُ بَحْجُط :َذْيُق ،ٌ ِئبَق
 َذّْ َأَٗ  بَٖ ُىُ٘قَزَف ،ُغَمْزَر ٌَ ُث ،ًحَزٍَ  َحَزْشَػ َضَْ َخ ُزَجْمَأ ُٔ َيىاَٗ  ،ُٔ َيىا بَىِإ َٔ َىِإ بَىَٗ  ،ِٔ َيِى
ْٖ َر ٌَ ُث ،اًزْشَػ بَٖ ُىُ٘قَزَف ِعُ٘مُزىا َِ ٍِ  َلَطْأَر ُغَفْزَر ٌَ ُث ،اًزْشَػ ٌغِماَر اًدِّجبَط يِ٘
 ٌَ ُث ،اًزْشَػ بَٖ ُىُ٘قَزَف ِدُ٘جُظىا َِ ٍِ  َلَطْأَر ُغَفْزَر ٌَ ُث ،اًزْشَػ ٌدِّجبَط َذّْ َأَٗ  بَٖ ُىُ٘قَزَف
 َُ ُ٘ؼْجَطَٗ  ٌضَْ َخ َلِىَذَف ،اًزْشَػ بَٖ ُىُ٘قَزَف َلَطْأَر ُغَفْزَر ٌَ ُث ،اًزْشَػ بَٖ ُىُ٘قَزَف ُدُّجْظَر
َذ ُوَؼْفَر ،ٍخَؼْمَر ِوُم ًِف ِوُم ًِف بَٖ ٍَِيَصُّر ُْ َأ َذْؼَطَزْطا ُِ ِإ ٍدبَؼَمَر ِغَثْرَأ ًِف َلِى
 ٍزْٖ َش ِوُم ًِفَف ْوَؼْفَر ٌْ َى ُْ ِئَف ،ًحَزٍَ  ٍخَؼَُ ُج ِوُم ًِفَف ْوَؼْفَر ٌْ َى ُْ ِئَف ،ْوَؼْفبَف ًحَزٍَ  ًٍ ْ٘ ٌَ
 ُْ ِئَف ،ًحَزٍَ  ٍخََْط ِوُم ًِفَف ْوَؼْفَر ٌْ َى ُْ ِئَف ،ًحَزًٍَحَزٍَ  َكِزَُ ُػ ًِفَف ْوَؼْفَر ٌْ َى "10 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 
„Abdurrahman bin Bisyr al-Ḥakam an-
Naisâbȗrî, telah menceritakan kepada kami 
dari Mȗsaâ bin ʿAbdul ʿAzîz, dari al-Ḥakam 
bin Abân, dari ʿIkrimah, dari Ibnu ʿAbbas 
bahwa Rasulullah saw, bersabda kepada al-
ʿAbbas bin ʿAbdul Muṭalib, “wahai „Abbas, 
pamanku, mauah engkau aku beri (sesuatu 
yang bermanfaat bagimu)? Maukah engkau 
aku beri? Maukah engkau aku beri? Maukah 
engkau aku beri sepuluh hal yang apabila 
engkau melakukannya, niscaya Allah akan 
mengampuni dosamu yang terdahulu atau 
yang terkemudian, yang lama atau yang baru, 
yang tidak sengaja atau yang disengaja, yang 
kecil atau yang besar, yang samar atau yang 
nyata. Sepuluh hal itu adalah hendaklah 
engkau melaksanakan ṣalât empat rakaat. 
Engkau membaca pada setiap rakaat surah 
al-Fâtiḥah dan surah lainnya. Apabila engkau 
sudah selesai membaca surat pada awal 
rakaat, engkau masih dalam keadaaan 
berdiri, ucapkanlah, „ Mahasuci Allah, segala 
puji bagi-Nya, tiada ilah selain Allah, Allah 
maha besar,‟ sebanyak lima belas kali. 
Kemudian engkau ruku‟, lalu engkau 
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 Abȗ Dâwud Sulaimân bin al-Asyaṡ al-Sijistânî, op. cit., h. 386, 
no. 1297   
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membaca bacaan tersebut sepuluh kali dalam 
keadaan ruku‟. Kemudian engkau bangkit 
dari ruku‟, lalu engkau membacanya sepuluh 
kali. Kemudian engkau sujud, lalu engkau 
membacanya dalam keadaan sujud sepuluh 
kali. Lalu engkau bangun dari sujud dan 
membacanya sepuluh kali. Kemudian engkau 
sujud (lagi), lalu engkau membacanya 
sepuluh kali. Kemudian engkau bangun dari 
sujud, lalu engkau membacanya sepuluh kali. 
Itu (semua berjumlah) 75. Engaku melakukan 
amalan itu pada satu rakaat dari  
(keseluruhan) empat rakaat. Jika engkau 
mampu melakukan ṣalât itu sekali dalam 
sehari, laksanakanlah. Jika engkau tidak 
mampu, laksanakanlah sekali setiap jum‟at. 
Jika engkau tidak mampu, laksanakanlah 
sekali setiap bulan. Jika engkau tidak mampu, 
laksanakanlah sekali dalam setahun. Jika 
tidak mampu, laksanakanlah sekali seumur 
hidup.”(HR. Abȗ Dâwud) 
 
 Ḥadîṡ di atas menjelaskan tentang tata cara Ṣalât 
Tasbîḥ, yaitu ṣalât empat rakaat dan pada setiap rakaatnya 
membaca tasbîḥ. Jadi, pada setiap rakaatnya bacaan tasbîḥ 
dibaca 75 kali, sehingga setelah empat rakaat jumlahnya 
menjadi 300, dengan rincian sebagai berikut. 15 kali setelah 
membaca surat al-Fâtiḥah dan surat lain dalam Al-Qur‟an, 10 
kali pada waktu ruku‟, 10 kali pada waktu i‟tidal, 10 kali pada 
waktu sujud pertama, 10 kali pada waktu duduk antara dua 
sujud, 10 kali pada waktu sujud yang kedua, 10 kali pada 
waktu duduk istirahat. Waktu pelaksanaanya juga bervariasi, 
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sekali dalam sehari, sekali setiap Jum‟at, sekali setiap bulan, 
sekali dalam setahun, sekali seumur hidup, sesuai dengan 
kemampuan masing-masing individu dalam melaksanakannya. 
Ṣalât ini menjanjikan pahala yang besar, namun 
realitanya tidak banyak umat Islam yang menjalankan perintah 
Ṣalât Tasbîḥ ini. Ṣalât Tasbîḥ prakteknya berbeda  dengan 
ṣalât sunnah lain. Sehingga ada golongan yang menolak 
tentang Ṣalât Tasbîḥ  dengan alasan bahwa ajaran ini bukan 
dari Nabi. Namun di sisi lain, ada golongan yang menyatakan 
bahwa Ṣalât Tasbîḥ merupakan ṣalât sunnah karena kualitas 
ḥadîṡnya dinilai ḥasan.  
Umat Islam kurang familiar dengan ṣalât ini, karena 
prakteknya yang berbeda dengan ṣalât lainnya.  Data yang 
diperoleh peneliti selama observasi awal ḥadîṡ tersebut 
memang tidak populer di masyarakat, namun dari pengamatan 
peneliti di lapangan, Ṣalât Tasbîḥ dilakukan di beberapa 
tempat. Setiap kelompok atau Majlis Ta‟lim telah menentukan 
waktunya sesuai kesepakatan jamaah atau sesuai keputusan 
pimpinan. Di Masjid Agung Semarang Jawa Tengah misalnya, 
Ṣalât Tasbîḥ dilaksanakan pada bulan Ramaḍan pada waktu 
tengah malam. Selain itu, ada banyak Pondok Pesantren yang 
rutin melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ. Di antaranya Pondok 
Pesantren Al-Ma‟mur Pandan Harum Gabus Grobogan 
terdapat kegiatan Ṣalât Tasbîḥ berjama‟ah pada setiap malam 
kamis, Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an yang 
8 
 
melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ di setiap malam Jum‟at secara 
rutin berjama‟ah. 
Fokus penelitian ini yaitu kepada santri Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an, mulai persepsi sampai 
kepada implementasinya. Sebagaimana persepsi santri yang 
melaksanakan shalat tasbih, beberapa dari mereka 
melakukannya hanya karena taqlid tanpa mengetahui dasar 
ḥadîṡnya. Meski begitu karena sebagian besar santri pernah 
berasal dari pondok pesantren lain, mereka sudah memiliki 
persepsi yang baik mengenai Ṣalât Tasbîḥ. Dalam anggapan 
santri, Ṣalât Tasbîḥ merupakan salah satu ṣalât sunnah yang 
baik untuk dilaksanakan. Alasan atas persepsi ini didasarkan 
karena dalam Ṣalât Tasbîḥ banyak bacaan tasbih yang dibaca. 
Sehingga meskipun baru mengetahui dasarnya, bagi sebagian 
besar santri Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an Ṣalât 
Tasbîḥ merupakan faḍailul a‟mal yang sah saja dilaksanakan. 
 
Adapun alasan peneliti tertarik melakukan penelitian 
di Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an adalah:  
Pertama, Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
melaksanakan kegiatan wajib Ṣalât Tasbîḥ secara rutin 
berjama‟ah.  
Kedua, Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
mengkaji Kitab Nihâyat al-Zayn yang di dalamnya 
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menjelaskan tentang Ṣalât Tasbîḥ, tata cara pelaksanaan, 
faedah dan dilengkapi dengan doa Ṣalât Tasbîḥ. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang persepsi santri 
terhadap ṣalât Tasbîḥ dan implementasinya. Atas dasar itu, 
peneliti mencoba mengangkat karya skripsi dengan judul 
“Persepsi Santri Terhadap Ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ dan 
Implementasinya (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan Semarang).”           
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, permasalahan 
yang akan dikaji melalui penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah Persepsi Santri Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan Semarang 
Terhadap Ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ? 
2. Bagaimanakah Implementasi Ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ Pada 
Santri Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
Purwoyoso Ngaliyan Semarang? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitan ini adalah: 
a. Untuk mengetahui persepsi Santri Pondok Pesantren 
Putri Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan 
Semarang Terhadap Ḥadîṡ Tentang Ṣalât Tasbîḥ. 
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b. Untuk mengetahui Implementasi Ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ 
Pada Santri Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul 
Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan Semarang. 
 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis, yaitu bermanfaat untuk menambah 
wawasan bagi santri mengenai Ṣalât Tasbîḥ dan 
membantu santri untuk lebih memahami serta 
meningkatkan persepsi santri terhadap Ṣalât 
Tasbîḥ menjadi lebih baik. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk 
bahan referensi bagi para peneliti dibidang ḥadîṡ 
serta para pengajar maupun mubalig dalam 
mengkritisi atau menginterpretasi suatu ḥadîṡ di 
antaranya ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ. Selain itu 
dapat menambah khazanah kepustakaan Fakultas 
Ushuluddin dan Humaniora Jurusan Tafsir dan 
Ḥadiṡ. 
 
D. Kajian Pustaka 
Sepanjang tinjauan peneliti, karya tulis yang 
membahas tentang ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ sudah ada dilakukan 
peneliti terdahulu. Di antaranya:  
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Skripsi dengan judul Studi Kritis Tentang Ṣalât 
Tasbîḥ dan Implikasi Hukumnya, karya Iftahul Hadi 
(4198042), tahun 2003, Jurusan Tafsir ḥadiṡ, Fakultas 
Ushuluddin, UIN Walisongo Semarang. Penelitian ini 
menganalisis sanad dan matan ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ 
beserta implikasi hukumnya. Berdasarkan takhrij ḥadîṣ dan 
analisis matannya, hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 
ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ ini memiliki tingkat kualitas ḥasan 
ligairih. Kualitas ḥadîṡ yang ḥasan ligairih ini menyebabkan 
Ṣalât Tasbîḥ menjadi sunnah untuk dilaksanakan. 
Ṣalât Tasbîḥ dalam perspektif Ḥadîṡ ( Studi Analisis 
Sanad dan Matan) karya M. Afwan al-Mutaali, tahun 2012 
Program Studi Tafsir Hadits UIN Syarif Hidayatulah Jakarta. 
Penelitian ini menganalisis Sanad dan Matan Ḥadîṡ Ṣalât 
Tasbîḥ. Penelitian ini sepenuhnya menggunakan metode 
library reseacrh. Hasil analisis yang didapatkan adalah Ḥadîṡ 
ini memiliki kualitas ḍa‟if. Meskipun begitu masih 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai faḍailul a‟mal. 
Studi Kualitas Ḥadîṡ Tentang Ṣalât Tasbîḥ, karya 
Rusdi, tahun 2009, Jurusan Tafsir Ḥadiṡ, Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ḥadîṡ ini 
diteliti dari ketiga jalurnya dan dinyatakan bahwa Ḥadîṡ dari 
ibnu Mâjah dan at-Tirmiżî adalah ḍa‟if sedangkan pada jalur 
Abȗ Dâwud adalah ṣaḥîḥ. Berdasarkan penelitian ini, ḥadîṡ 
tersebut mulanya adalah ḥadîṡ yang ditujukan oleh Rasulullah 
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kepada pamannya Ibnu „Abbas beserta tata cara serta 
manfaatnya. 
Secara keseluruhan skripsi yang menjadi kajian 
pustaka peneliti masih terbatas meneliti tentang ḥadîṡ Ṣalât 
Tasbîḥ dan kualitasnya. Berdasarkan hal inilah peneliti akan 
melakukan penelitian empiris yang dihubungkan langsung 
dengan penelitian lapangan. Skripsi ini berjudul “Persepsi 
Santri Terhadap Ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ dan 
Implementasinya (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan Semarang).” 
E. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan obyek kajian skripsi ini, maka 
penelitian ini adalah penelitan lapangan atau field 
research, yakni penelitian yang dilakukan di lapangan 
atau dalam masyarakat, yang berarti bahwa datanya 
didapat dari lapangan atau santri.
11
 Dalam hal ini, yang 
menjadi objek penelitian adalah santri Pondok Pesantren 
Putri Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan Semarang 
dan para pengajar. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber 
data primer yaitu persepsi terhadap ḥadîṡ tentang Ṣalât 
                                                          
11
 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra 
Wacana Media, 2012), h. 21 
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Tasbîḥ serta implementasi santri Pondok Putri 
Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan Semarang. 
Sehingga data yang diperoleh langsung bersumber dari 
objek yang diteliti. Sedangkan dewan pengajar Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an,  kitab Nihâyat al-
Zayn, kitab pendukung lain adalah sumber data 
pendukung (data sekunder) untuk dianalisis.  
Alasan peneliti memilih santri Pondok Pesantren 
Putri Tahaffudzul Qur‟an sebagai objek penelitian yaitu: 
pertama, Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
merupakan pondok qur‟an yang rutin melaksanakan 
kegiatan wajib Ṣalât Tasbîḥ berjama‟ah. Kedua,  Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an mengkaji Kitab 
Nihâyat al-Zayn yang di dalamnya menjelaskan tentang 
Ṣalât Tasbîḥ, faedah, tata cara pelaksanaan dan 
dilengkapi dengan doa setelah Ṣalât Tasbîḥ. 
Hasil observasi menyatakan ternyata sampel 
beragam, maka pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu,
12
 yaitu 
dengan membagi sampel ke dalam dua kategori, 
berdasarkan pada status santri yaitu pertama,persepsi 
santri lama dan  kedua, persepsi santri baru. 
                                                          
12
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2010), cet. X, h. 300 
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3. Metode Pengumpulan Data 
Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian  ini 
diperoleh dengan teknik field research atau penelitian 
lapangan. Dalam hal ini, peneliti berusaha terjun 
langsung ke lapangan untuk mencari data-data yang 
akurat yang berkaitan dengan pokok masalah yang 
diteliti. 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah triangulasi data. Data didapatkan dari metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Ketiga hasil data 
tersebut selanjutnya akan diolah secara kualitatif 
deskriptif. Data dalam penelitian skripsi ini menggunakan 
penelitian teknik wawancara terstruktur (Structured 
Interview).
13
 Alasan peneliti menggunakan teknik 
wawancara terstruktur karena kondisi narasumber telah 
terorganisir dan sangat terbuka, sehingga peneliti  
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang telah disusun. Peneliti juga 
menggunakan wawancara semiterstruktur (Semistructure 
Interview) untuk menambah sumber data primer dengan 
mewawancarai narasumber pelengkap (sekunder). 
Bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbua, di mana pihak yang diajak wawancara diminta 
                                                          
13
 Ibid.,h. 319 
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pendapat, dan ide-idenya.
14
 Selain itu, dilakukan juga 
observasi partisipasi artinya pengumpulan data melalui 
observasi terhadap objek pengamatan dengan langsung 
hidup bersama, merasakan serta berada dalam aktivitas 
kehidupan objek pengamatan.
15
  
Kemudian untuk data sekunder peneliti 
mengumpulkan data dengan metode observasi dan 
dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mengamati 
secara langsung terhadap implementasi santri terhadap 
ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ, yaitu kegiatan mengaji Kitab Nihâyat 
al-Zayn  dan  kegiatan Ṣalât Tasbîḥ, waktu dan sarana 
prasarana di pondok pesantren yang dapat membantu 
pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ dan untuk metode dokumentasi 
adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis.
16
 
 Riset menyarankan pengambilan sample sebesar 
10 % dari populasi, sebagai aturan kasar, semakin besar 
sampel maka semakin representatif.
17
 Maka peneliti 
mengambil sampel 20 % dari populasi santri di Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an yang hanya 
                                                          
14
 Ibid.,h. 320 
15
 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, 
Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: kencana, cet. IV, 2010), 
h. 116 
16
 Ibid., h. 121 
17
 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian Soaial, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1998), cet. III, h. 82 
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berjumlah 63 santri. Jadi, sampel dalam penelitian ini 
adalah 13 santri.   
4. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang 
diimbangkan ke arah penelitian naturalistik (penelitian 
setting alami) dengan pendekatan fenomenologis.
18
 
Gejala yang terjadi di masyarakat (santri) akan 
dipaparkan apa adanya tanpa diikuti oleh persepsi 
peneliti. Analisis tersebut digunakan untuk menganalisis 
tentang: 
1) Persepsi Santri Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul 
Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan Semarang terhadap 
Ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ 
                                                          
18
Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta 
Kombinasinya dalam Penelitian Psikologi; Satu uraian singkat dan contoh 
berbagai Tipe penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),cet. III, h. 33 
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2) Implementasi Ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ Pada Santri 
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
Purwoyoso Ngaliyan Semarang. 
F. Sistematika Penelitian 
Sistematika penelitian skripsi ini merupakan hal yang 
sangat penting karena mempunyai fungsi yang mengatakan 
garis-garis besar dari masing-masing bab yang saling 
berurutan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan 
dalam penyusunannya, sehingga terhindar dari salah 
pemahaman di dalam penyajian. Dan untuk mempermudah 
skripsi ini, maka peneliti menyusun sistematika sebagai 
berikut: 
Bab I Menjelaskan latar belakang mengapa memilih 
judul persepsi santri terhadap ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ dan 
implementasinya. Dalam skripsi ini peneliti tertarik 
mengangkat judul tersebut, karena ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ 
tidak populer dikalangan masyarakat, dan banyak yang 
menilai bahwa ḥadîṡ tetang Ṣalât Tasbîḥ bukan dari Nabi,  
namun di Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
diadakan kegiatan rutin Ṣalât Tasbîḥ berjama‟ah. Selain itu 
pada bab ini dijelaskan pula rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat, metodologi penelitian serta sistematikanya. 
 Bab II Pada bab kedua ini akan membahas pengertian 
persepsi, dan fakor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi. 
Pada subbab selanjutnya akan dijelaskan mengenai gambaran 
18 
 
umum  tentang ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ, hukum Ṣalât Tasbîḥ, tata 
cara pelaksanaan, manfaat serta keraguan yang mengiringi 
masyarakat untuk melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ 
 Bab III membahas profil Pondok Pesantren 
Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan Semarang. Profil ini 
berkaitan dengan struktur kepengurusan, kegiatan dan , 
kondisi ustâż serta santri. Selain itu dalam bab ini juga 
dibahas ḥadîṡ-ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ beserta dengan 
takhrijnya. Takhrij ini menjelaskan mengenai rijalul ḥadîṡ dari 
jalur Abȗ Dâwud, Ibn Mâjah dan At-Tirmiżî beserta kritik 
sanad dan kritik matan. 
Bab IV pada bab keempat berisi tentang analisis dan 
pembahasan hasil penelitian. Hasil penelitian ini mencakup 
hasil persepsi santri mengenai ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ dan faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi santri. Pembahasan 
selanjutnya mengenai implementasi Ṣalât Tasbîḥ para santri 
berdasarkan ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ yang digunakan. Hal ini di 
analisis berdasarkan jumlah rakaat, bacaan tasbîḥ, serta 
jumlah bacaan tasbîḥ yang dibaca pada setiap rakaatnya. 
Bab V merupakan penutup, yang  berisi kesimpulan 
dari hasil penelitian serta analisisnya beserta saran-saran yang 
diperlukan bagi santri, maupun pembaca mengenai ḥadîṡ Ṣalât 
Tasbîḥ dan pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG PERSEPSI DAN ṢALÂT 
TASBÎḤ 
A. Sekilas Tentang Persepsi 
 Menurut Ensiklopedi umum, persepsi adalah 
proses mental yang menghasilkan bayangan pada diri 
individu, sehingga dapat mengenal suatu obyek dengan 
jalan asosiasi dengan sesuatu ingatan tertentu, baik secara 
indera penglihatan, indera perabaan, dan sebagainya, 
sehingga akhirnya bayangan itu dapat disadari.
1
    
Selain itu ada beberapa pengertian persepsi dari 
berbagai kamus lain, yaitu:  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
persepsi adalah proses seseorang mengetahui beberapa 
hal melalui panca indranya.
2
 
Persepsi adalah kesadaran atau tanggapan akan 
sesuatu yang diterima melalui panca indera.
3
 
Persepsi juga diartikan kesan, pemahaman, 
penerimaan, pengenalan, pengertian, tanggapan.
4
 
                                                          
1
Franklin Book, Ensiklopedi Umum, (Yogyakarta; Kanisius, 1991), 
h. 866 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), Edisi. IV, h. 1061 
3
Surawan Martinus, Kamus Kata Serapan, (Jakarta: Gramedia, 
2008), cet. II, h. 449 
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Persepsi merupakan kesadaran dan pemahaman 
yang terbentuk (atau dibentuk) melalui pengindraan diri 
maupun pengalaman diri.
5
 
Jadi, secara sederhana dapat disimpulkan 
bahwasannya persepsi adalah tanggapan seseorang 
terhadap fenomena yang dapat ditangkap oleh panca 
inderanya.  
Pengertian persepsi dalam bahasa inggris adalah: 
the process requires that listeners take into account not 
only the acoustic cues present in the speech signal, but 
also their own knowledge of the sound patterns of their 
language, in order to interpret what they hear.
6
  
Menurut Ben Fauzi Ramadhan  setiap individu 
dalam kehidupan sehari-hari akan menerima rangsang 
berupa informasi, perstiwa, objek, dan yang lainnya yang 
berasal dari lingkungan sekitar, yang mana dari rangsang 
tersebut akan menumbuhkan makna atau arti yang 
berbeda-beda pada setiap individunya, proses pemberian 
makna atau arti tersebut dinamakan persepsi.
7
 
                                                                                                                             
4
Departemen Pendidikan Nasional, Tesaurus AlFabetis bahasa 
indonesia, (Bandung: Mizan Pustaka, 2009), cet. I,  h. 440  
5
R. Winaryo, Self Empowerment; Persepsi, Paradigma, dan 
Motivasi salesman, (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 14 
6
 David Crystal, A Dictionary of Linguistics and Phonetics, 
(Cambridge: Oxford, 1991), h. 282 
7
 Ben fauzi Ramadhan, Gambaran Persepsi Keselamatan 
Berkendara Sepeda Motor Pada Siswa/I Sekolah Menengah Kota Bogor 
Tahun 2009, (Jakarta; Universitas Islam, 2009), h. 6 
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1. Proses terjadinya persepsi 
Seseorang yang sedang mengalami proses 
persepsi dituntut untuk aktif yang ditunjukkan oleh 
perilaku jiwanya dengan penuh perhatian menggunakan 
kecakapan inderawinya untuk menyadari adanya 
rangsangan yang ditangkap. 
Mifta Toha menyatakan, proses terbentuknya 
seseorang didasari pada beberapa tahapan: 
a. Stimulus atau rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang 
dihadapkan pada suatu stimulus atau rangsangan 
yang hadir dari lingkungannya. 
b. Registrasi  
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang 
nampak adalah mekanisme fisik yang berupa 
penginderaan dan saraf seseorang berpengaruh 
melalui alat indera yang dimilikinya.  
c. Interpretasi 
Merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi 
yang sangat penting yaitu proses memberikan arti 
kepada stimulus yang diterimanya. Proses 
interpretasi bergantung pada cara 
pendalamannya, motivasi dan kepribadian 
seseorang. 
d. Umpan Balik (feed back) 
23 
 
Setelah melalui proses interpetasi, informasi yang 
sudah diterima dipersepsikan oleh seseorang 
dalam bentuk umpan balik terhadap stimulus.
8
 
 Adapun proses terjadinya persepsi menurut 
Bimo Walgito adalah sebagai berikut:  
a. Proses kealaman, yaitu adanya obyek yang 
menimbulkan adanya stimulus, dan stimulus 
mengenai alat indera atau resptor. 
b. Proses fisiologis, adalah stimulus yang diterima 
oleh alat indera dilanjutkan oleh saraf sensorik ke 
otak. 
c. Proses psikologis, ialah terjadinya proses di otak, 
sehingga individu dapat menyadari apa yang 
diterimanya.
9
 
2. Faktor- faktor yang mempengaruhi persepsi 
Menurut Mifta Toha, faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut: 
a) Faktor internal: perasaan, sikap dan 
kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, 
perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan 
kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. 
                                                          
8
 Agung Wardana, Persepsi Siswa Kelas XI SMA N 1 Depok Sleman 
Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani Th 2010/2011, 
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h. 9 
9
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Jakarta: c.v Andi Offcet, 2003), 
h. 54 
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b) Faktor eksternal: latar belakang keluarga, 
informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan 
sekitar, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan 
suatu objek.
10
 
Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi 
individu berbeda satu sama lain dan akan berpengaruh 
pada individu dalam mempersepsi suatu objek, stimulus, 
meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi 
seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan 
persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya 
sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya 
perbedaan-perbedaan individu, perbedaan-perbedaa 
dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau 
perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses 
terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, 
namun persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, 
proses belajar, dan pengetahuannya.   
B. Ṣalât Tasbîḥ 
1. Pengertian Ṣalât Tasbîḥ 
a. Pengertian Ṣalât 
                                                          
10
 Maulida Ina, Persepsi Siswa Terhadap Implementasi Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 
(Yogyakarta; Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h. 11-12 
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Ṣalât, dalam bahasa Arab tertulis  حلاظٌأ  berasal 
dari kata ٍََطٝ- ٍَِظ٠ُٝ- ًحلاَط   yang artinya hubungan atau 
do‟a.11 Dalam kamus, kata Ṣalât berasal dari bahasa arab 
yang berarti berdo‟a dan mendirikan.12 Dalam Kitab al-
Munawwir menyebutkan bahwa Ṣalât berarti berdo‟a.13 
Ṣalât adalah ibadah khusus yang waktunya sudah 
ditentukan oleh syari‟at.14  Al-Imam Jamaluddin 
menyebutkan bahwa Ṣalât adalah ibadah khusus yang di 
dalamnya berisi pengagungan terhadap Tuhan dan 
pensucian.
15
  
Ḥasbi ash-Shiddieqy  dalam buku “ Pedoman 
Shalat ” juga mengatakan bahwa Ṣalât dalam pengertian 
bahasa Arab ialah do‟a memohon kebajikan dan 
pujian.
16
Secara harfiah kata Ṣalât (Ṣalâh, jamaknya 
ṣalawât) berarti rahmat, permohonan ampun, do‟a dan 
Tasbîḥ. Masing-masing pengertian itu dipakai oleh Al-
Qur‟an dalam konteks yang berbeda, ada yang mengacu 
                                                          
11
Syarif  Hidyatullah, Ensiklopedi Rukun Islam: SALAT, (Jakarta: 
Indocamp, 2013), h. 1 
12
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hadikarya 
Agung, 1973), h. 220 
13
 Aḥmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), cet. IV, h. 792 
14
 Ibrahim Anis, „Abdul Halim Muntaṣir, Al-Muʿjam Al- Wasîṭ (tt), 
h. 547 
15
 Al-Imam Jamaluddin Abi al-Faḍl, Lisân al-ʿArab, (Beirut: Dâr al-
Kutub al-ʿIlmiyah), Juz VIII, h. 435  
16
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2000), cet. IV, h. 62 
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pada perbuatan Tuhan, malaikat, manusia dan makhluk-
makhluk lain.
17
 Ketika kata itu dinisbatkan kepada 
malaikat, berarti mereka memohon ampun dan berdo‟a 
untuk orang beriman, seperti firman Allah swt dalam 
surat al-Aḥzâb ayat 43:  
                          
               
 Artinya: “Dialah yang memberi rahmat kepadamu 
dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan 
untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu 
dari kegelapan kepada cahaya (yang 
terang). dan adalah Dia Maha Penyayang 
kepada orang-orang yang beriman. (QS. 
al-Aḥzâb: 43)18 
 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Muṡṭafâ Al-
Marâgî dalam Kitabnya Tafsir Al-Marâgî, kata    
yang dinisbatkan kepada malaikat berarti sesungguhnya 
Tuhanmu yang kamu berżikir banyak-banyak dan 
berżikir waktu pagi dan petang itulah yang merahmati 
kamu sekalin dan memuji kamu dikalangan hamba-
                                                          
17
Yunasril Ali, Buku Induk Rahasia Dan Makna IBADAH, (Jakarta: 
Zaman, 2012), cet. I, h. 59 
18
Departemen Agama RI, op. cit., h. 423  
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hamba-Nya yang lain, sedang para Malaikat-Nya 
memohonkan ampun untukmu.
19
  
  Jika kata itu dinisbatkan kepada manusia, berarti 
ia memohon rahmat atau berdo‟a. Seperti tercantum 
dalam surat at-Taubah ayat 103:
20
  
                        
                   
 Artinya:“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. (QS. 
at-Taubah: 103)
21
 
 
Sesungguhnya salah satu faktor penolong bagi 
manusia dalam melawan nafsu amarah adalah doa. Do‟a 
adalah suatu ibadah untuk memohon kepada Allah. Pada 
saat-saat tertentu hampir semua orang merasakan 
kebutuhan untuk berdoa, karena dengan berdoa 
menjadikan hati tentram. Seperti penjelasan Muṡṭafâ Al-
Marâgî dalam menafsirkan lafaż di atas: Doakanlah hai 
Rasul, orang-orang yang bersedekah itu, dan 
                                                          
19
 Aḥmad Muṡṭafâ Al-Marâgî, Tafsir Al-Marâgî, Terj. Anṣori Umar 
Sitanggal, Hery Noer Aly, Bahrun Abûbakar, (Semarang: Tohaputra, 1989), 
Juz XXII, cet. I, h. 27 
20
 Yunasril Ali, op. cit., h. 61 
21
Departemen Agama RI, op. cit., h. 203   
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mohonkanlah ampun untuk mereka karena doamu dan 
permohonan ampunmu merupakan ketenangan bagi 
mereka yang dapat menghilangkan kegoncangan jiwa dan 
menentramkan hati mereka dengan diterimanya taubat 
mereka.
22
  
 
Sedangkan Ṣalât menurut syara‟ ialah:  
أٚ ياٛلأخطٛظخِ طئاششث ُ١ٍضزٌبث خّززخِش١جىزٌبث خحززفِ خطٛظخِ يبؼف 
 
 Artinya: “Terdiri dari perkataan dan perbuatan 
secara khusus, yang dimulai dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam dengan syarat-
syarat tertentu.”23  
 
Ahlul hakiki menta‟rifkan Ṣalât dengan ta‟rif 
yang melukiskan hakikat Ṣalât, yaitu:  
ْج٠َ ٍٗ ْجَّٚ  ٍََٝػ ِللها ٌٝإ ِتٍَْمٌْا ُٗ ُجَّٛ َر َيَلاَجّ ِٗ ١ِْف ُشَؼْج٠ََٚ  ُٗ َٔبَحْجُص ِٗ ١ٌَِْإ َفْٛ َخٌْا ُتٍِ
ِٗ ِرَسْذُل َيبَّ َوَٚ  ِٗ ِزَّ َظَػ 
 
Artinya: “menghadapkan hati (jiwa) kepada Allah, 
dengan suatu cara yang bisa 
mendatangkan rasa takut kepada-Nya, 
serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa 
keagungan kebesaran-Nya dan 
kesempurnaan kekeuasaan-Nya.”24 
 
Jadi ṣalât itu merupakan ibadah penyerahan diri 
(lahir dan batin) kepada Allah, guna memohon ridha-
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Nya, yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam.  
Ṣalât dalam Islam menempati posisi yang tidak 
bisa disamai dengan ibadah yang lain. Ṣalât adalah tiang 
agama, tanpa ṣalât Islam tidak dapat berdiri.25 Seperti 
sabda Rasulullah saw. :  
للها ً١جص ٟف دبٙجٌا ِٗبٕص حٚسرٚ ,حلاظٌا ٖدّٛػٚ ,َلاصلإا شِلأا سأس 
                         Artinya: “pangkal setiap sesuatu adalah Islam, 
tiangnya adalah Ṣalât dan puncaknya 
adalah berjuang di jalan Allah.” (HR. 
Tirmiżî)26  
Ṣalât merupakan salah satu ibadah yang 
diperintahkan Allah swt. Ṣalât juga menjadi identitas bagi 
muslim, Ia merupakan amalan yang dapat membedakan 
antara orang muslim dengan orang kafir.
27
 Sesuai ḥadîṡ 
Nabi saw berikut ini: 
 ًجّّشٌا ٓ١ثٓ١ثٚ ٚ نشّشٌا حلاّظٌا نشرشفىٌا 
 Artinya: “(yang menghilangkan pembatas) antara 
seorang muslim dan kemusyrikan dan 
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kekufuran adalah meninggalkan Ṣalât.” 
(HR. Muslim)
28
 
 
Jadi, meninggalkan ṣalât karena ingkar atas 
kewajiban melaksanakannya merupakan bentuk 
kekufuran dan mengeluarkan yang bersangkutan dari 
agama Islam. 
b. Pengertian Ṣalât Tasbîḥ 
Kata Tasbîḥ sering digunakan dalam arti żikir 
dan kadang-kadang diartikan pula dengan puji.  
                        
Artinya: “Semua yang berada di langit dan yang 
berada di bumi bertasbîḥ kepada Allah 
(menyatakan kebesaran Allah). dan Dialah 
yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. al-Ḥadîd:1)29 
 
Dalam tafsir al-Miṣbaḥ, kata (حّجص) Sabbaḥa 
terambil dari kata (حجص) Sabaḥa yang pada mulanya 
berarti menjauh. Seseorang yang berenang dilukiskan 
dengan kata tersebut karena pada hakikatnya dengan 
berenang itu ia menjauh dari posisinya semula.
30
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Dengan demikian seseorang yang bertasbîḥ 
berarti orang yang menjauhkan Allah dari prasangka-
prasangka yang bersifat kejelekan.  
 Dalam pengertian agama “bertasbîḥ”berarti 
“Menjauhkan Allah dari segala sifat kekurangan, 
kejelekan, bahkan ketidaksempurnaan yang terbayang 
dalam benak makhluk. Karena, betapapun seseorang 
ingin membayangkan kesempurnaan itu, pastilah 
gambaran yang lahir dalam benaknya tidak dapat 
melampaui keterbatasannya sebagai makhluk, padahal 
Allah adalah wujud mutlak yang tidak terbatas.
31
     
Ayat di atas tidak menggunakan kata (ِٓ) man  
yang menunjuk kepada makhluk berakal, tetapi kata (بِ) 
mâ yang mencakup makhluk-makhluk tidak berakal dan 
tidak pula bernyawa. Dari sini, timbul beragam pendapat 
tentang tasbîḥ makhluk-makhluk itu. Ada yang 
berpendapat bahwa tasbîḥ mereka adalah wujudnya yang 
menunjuk kepada wujud dan keesaan Allah. Ada lagi 
yang menyatakan bahwa tasbîḥ tersebut adalah 
ketundukan dan kepatuhan mereka pada sistem yang 
ditetapkan Allah baginya. Air bertasbîḥ dengan selalu 
mangalir ke tempat yang rendah, membeku atau 
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mendidih pada tempat temperatur tertentu, kapan dan di 
mana pun.
32
  
Al-Qur‟an juga menjelaskan arti tasbîḥ dalam 
surat Thâhâ ayat 130: 
                       
                         
  
 Artinya: “Maka sabarlah kamu atas apa yang 
mereka katakan, dan bertasbîḥlah 
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenamnya dan 
bertasbîḥ pulalah pada waktu-waktu di 
malam hari dan pada waktu-waktu di 
siang hari, supaya kamu merasa 
senang.” (QS. Thâhâ: 130)33 
Firman-Nya: (         ) bertasbîḥlah 
dengan memuji Tuhanmu merupakan perintah bertasbîḥ 
dan bertaḥmid, menyucikan dan memuji Allah, baik 
dengan hati, lidah, maupun perbuatan.
34
 
Selain tasbîḥ yang berarti memuji dan 
menyucikan Allah, ada juga ulama yang memahami 
perintah bertasbîḥ dengan perintah melaksanakan ṣalât 
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33 
 
karena ṣalât mengandung tasbîḥ, penyucian Allah dan 
pujian-Nya.
35
 
Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab 
dari amal perbuatan umat manusia kelak pada hari kiamat 
adalah ṣalât, tidak terlepas dari amalan ṣalât sunnah yang 
dapat menutupi kekurangan yang terdapat pada ṣalât 
wajib. Di samping itu, ṣalât sunnah juga memiliki 
keutamaan yang tidak dimiliki oleh jenis ibadah yang 
lainnya. Sebagaimana Imam Muslim meriwayatkan dari 
Rabî‟ah bin Ka‟ab al-Aslamî, Rasulullah saw., bersabda:  
 هٌأصأ : ذٍمف ,ًص : للها يٛصس ٌٟ يبل : يبل ٍّٟصلأا تؼو ٓث خؼ١ثس ٓػ
أ :يبمف ,خٕجٌا ٟف هزمفاشِ ٍٝػ ٟٕػأف :يبل ,نار ٛ٘ :ذٍمف ,هٌر ش١غ ٚ
.دٛجضٌا حشضىث هضفٔ 
 
 Artinya: “ Dari Rabî‟ah bin Ka‟ab al-Aslamî 
berkata, “Rasulullah saw telah berkata 
kepadaku, “Mintalah.” Lantas aku 
berkata, “Aku minta untuk dapat 
menemanimu di surga.” Beliau berkata, 
“Atau ada permintaa yang lain.” Aku 
berkata, „Itulah permintaanku.” Beliau 
menjawab, “Bantulah aku untuk 
mewujudkan permintaanmu itu dengan 
memperbanyak sujud.” (HR. Muslim)36   
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Pengarang Kitab Bulȗg al-Marâm memahami 
makna sujud dengan ṣalât sunnah. Maka ia menjadikan 
ḥadîṡ ini sebagai dalil ṣalât taṭawwu‟ (sunnah).37 
Muhammad bin Su‟ud juga berpendapat 
demikian, bahwa “sujud” dalam ḥadîṡ di atas ialah ṣalât 
sunnah, sebab sujud di luar ṣalât tanpa landasan syari‟at 
itu tidak boleh. Walaupun sujud pasti dilakukan oleh 
setiap muslim ketika melakukan ṣalât farḍu, namun 
Rasulullah saw., masih menganjurkannya diselain ṣalât 
farḍu, agar apa yang mereka cita-citakan tercapai.38 
Ḥadîṡ ini juga sebagai dalil bahwa ṣalât adalah 
amal yang paling utama. Hal itu bisa dipahami, bahwa 
sungguh tidak ada petunjuk Rasulullah saw. untuk 
mengabulkan permintaannya itu kecuali dengan 
memperbanyak ṣalât. Sementara permintaannya ini 
adalah permintaan yang paling mulia (menemani 
Rasulullah saw. di surga).”39 
Di antara ṣalât sunnah itu adalah Ṣalât Tasbîḥ. 
Ṣalât Tasbîḥ merupakan salah satu cara yang diajarkan 
oleh Rasulullah saw., kepada kita yang di dalamnya 
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terdapat banyak lafaẓ tasbîḥ untuk memuji dan memohon 
ampunan-Nya. 
Dalam skripsi ini, yang dimaksud Ṣalât Tasbîḥ 
adalah ṣalât yang dikerjakan oleh seorang muslim dengan 
membaca kalimat tasbîḥ  untuk memohon ampunan atas 
segala dosa dan kesalahan yang pernah dikerjakannya, 
baik dosa yang telah lama berlalu tetapi masih tersimpan 
segar dalam relung hati, maupun dosa yang baru 
dilakukan, baik yang dilakukan dengan sengaja maupun 
tidak sengaja, yang kecil maupun yang besar, baik yang 
tersembunyi maupun yang terang-terangan.
40
 
2.  Hukum Ṣalât Tasbîḥ 
Dalam menghukumi Ṣalât Tasbîḥ ada dua pendapat 
yang mengatakan Ṣalât Tasbîḥ itu bid‟ah dan ḥadîṡnya 
tidak ṣaḥîḥ, namun ada juga yang menṣaḥîḥkannya.  
Dalam Kitab al-Majmu‟ syarḥ al-Muhażab, Imam 
Nawawi menganjurkan agar orang tidak perlu melakukan 
Ṣalât Tasbîḥ. Ṣalât Tasbîḥ dianggap menyalahi peraturan 
ṣalât yang ada.41  
Menurut Imam Aḥmad bahwa Ṣalât Tasbîḥ tidak 
termasuk ṣalât sunnah, karena tidak ada ḥadîṡ yang 
menerangkan tentang ṣalât itu. Akan tetapi tidak apa-apa 
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untuk dilaksanakan, karena ibadah nawafil dan masalah 
faḍa‟il tidak perlu menggunakan ḥadîṡ ṣaḥîḥ sebagai 
landasan.
42
  
Ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ yang sedang diteliti, tidak 
bertentangan dengan „ijma‟ „ulama seperti Sayyid Sabiq 
dalam Kitabnya Fiqh Sunnah, dia berkata: “dan telah 
berkata Imam Ibn Mubarak Ṣalât Tasbîḥ itu adalah ṣalât 
yang dianjurkan melakukannya disunahkan 
membiasakannya disetiap waktu dan tidak boleh lalai 
dari padanya.”43 
Imam Nawawȋ dalam Kitab Nihâyat al-Zayn juga 
mengelompokkan Ṣalât Tasbîḥ ke dalam ṣalât sunnah 
mutlak.
44
  
3. Waktu Melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ 
Menurut Imam Nawawi dalam Kitab Nihâyat al-
Zayn ṣalât ini dilakukan kapan saja, baik siang hari 
maupun malam hari. Jika dilakukan di siang hari maka 
dengan satu salam, sedangkan jika dikerjakan pada 
malam hari maka dengan dua salam.
45
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Ṣalât Tasbîḥ jika dilakukan pada siang hari 
dilakukan empat rakaat dengan sekali salam, berikut lafaẓ 
niatnya: 
ْضَزٌأ َخَُّٕص ٍَِٟطُأِج١ِْح  ٌٝبَؼَر ِٗ ٌٍِّ ٍدبَؼَوَس َغَثْسَأ 
Artinya: “ Sengaja aku Ṣalât sunnah Tasbîḥ empat 
rakaat karena Allah Ta‟ala” 
 
Sedangkan niat Ṣalât Tasbîḥ jika dilakukan pada 
malam hari dengan dua salam dalam empat rakaat 
sebagai berikut:
46
      
 ِح١ِْجْضَزٌأ َخَُّٕص ٍَِٟطُأ  ٌٝبَؼَر ِٗ ٌٍِّ ِٓ ١َْزَؼْوَس 
Artinya: “ Sengaja aku Ṣalat sunnah Tasbîḥ dua 
rakaat karena Allah Ta‟ala” 
 
4. Manfaat Ṣalât Tasbîḥ 
Sebagaimana manusia yang selalu lupa dan lalai, 
seringkali kita melakukan dosa atau maksiat, baik sengaja 
maupun tidak sengaja. Kodratnya manusia seringkali 
melakukan kesalahan. Selain itu manusia adalah makhluk 
yang tidak lepas dari kelemahan, pembangkangan, egois, 
mau senangnya saja, hanya Allah swt. yang Maha Suci 
yang terlepas dari sifat-sifat lemah, dan hanya kepada 
Allah swt. manusia bertasbîḥ memuji kesucian-Nya 
sekaligus memohon ampun atas segala dosa dan kesalaan 
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yang dilakukannya. Dengan harapan manusia diampuni 
segala dosa-dosanya dan terbebas dari ażab api neraka.47  
Ṣalât Tasbîḥ sangat besar manfaatnya, sehingga 
kita sangat dianjurkan dan ditekankan untuk 
melakukannya meski hanya sekali seumur hidup. Apalagi 
setiap hari atau paling tidak semampunya. Apabila kita 
mampu melakukannya sekali dalam seminggu atau sekali 
dalam sebulan. 48   
Ṣalât ini dianjurkan oleh Rasulullah saw. karena 
memiliki keutamaan penting, yaitu akan menghapus 
dosa-dosa terdahulu dan yang akan datang, kecil atau 
besar, sengaja atau tidak sengaja, sembunyi atau terang-
terangan. Penghapusan dosa ini merupakan efek positif 
dari seringnya kita membaca tasbîḥ, termasuk yang 
dibaca di saat Ṣalât Tasbîḥ. Orang-orang yang 
mendapatkan pengampunan dosa akan terdorong untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan yang positif dan amal 
baik. Dengan kata lain, Ṣalât Tasbîḥ mampu 
mendekatkan hamba dengan Tuhannya.
49
  
Adapun faḍilah  Ṣalât Tasbîḥ lainnya adalah: 
a) Diampuni dosa 
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b) Dapat membentuk pribadi yang kuat 
Di antara hikmah ṣalât dalam membentuk 
pribadi kuat ialah:   
1) Dapat menumbuhkan kesadaran 
2) Dapat menghilangkan sifat-sifat 
yang jelek 
3) Dapat meneguhkan pendirian 
c) Terkabul segala do‟a50 
5. Tata Cara Melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ 
Tata cara melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ adalah sama 
sengan ṣalât sunnah lainnya, kecuali pada lafaẓ niat. Pada 
setiap gerakan sesudah membaca bacaannya, ditambah 
dengan membaca tasbîḥ. Dalam Kitab Nihâyat al-Zayn 
pada raka‟at pertama setelah bacaan al-Fâtiḥah 
dianjurkan membaca surat al-Ḥadîd, pada raka‟at kedua 
membaca al-Ḥasyr, raka‟at ketiga membaca aṣ-Ṣaf, dan 
pada raka‟at keempat membaca surat at-Tagâbun. Jika 
tidak, maka pada raka‟at pertama setelah membaca al- 
Fâtiḥah dianjurkan membaca surat al-Zalzalah, pada 
raka‟at kedua membaca al-„Adiyât, raka‟at ketiga 
membaca surat al-Takâṡur, dan pada raka‟at terakhir 
membaca surat al-Ikhlâṣ,51 kemudian setelah membaca 
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 ahaM hallA ,hallA aynah ilaucek habmesid
 nataukek nad ayad ada kadiT .raseB
 gnay hallA )nagnolotrep( nagned iaucek
  ”.gnugA ahaM igal iggniT ahaM
 
 aud ada ,iwawaN mamI nagnarak batiK malad iD
 amatrep ,ḥîbsaT tâlaṢ nakanaskalem malad arac
 helo naktayawirid gnay sabbA„ unbI ṡîdaḥ itukignem
  :duwâD ûbA
١َْضبُثِٛس ُٞ، َحَذَصَٕب  َُِٛصٝ ْث ُٓ َػْجِذ َحَذَصَٕب َػْجُذ اٌَشْح َّ ِٓ ْث ُٓ ِثْشِش ْث ِٓ اٌَْحَى ُِ إٌَ
، َأ َْ َسُصَٛي اٌٍَ ِٗ اٌَْؼِز٠ِز، َحَذَصَٕب اٌَْحَى ُ ْث ُٓ َأَثب َْ، َػ ْٓ ِػْىِش ََِخ، َػ ْٓ اْث ِٓ َػَجبٍس
ُحَه، َلبَي ٌِ ٍَْؼَجبِس ْث ِٓ َػْجِذ اٌْ َُّطٍِِّت: " ٠َب َػَجبُس، ٠َب َػ َّب ُٖ، َأٌَب ُأْػِطّ١َه، َأٌَب َأ ِْ َٕ
َأٌَب َأْحُجَٛن، َأٌَب َأْفَؼ ًُ ِثَه َػْشَش ِخَظبٍي ِإَرا َأ َْٔذ َفَؼٍَْذ َرٌَِه َغَفَش اٌٍَ ُٗ ٌََه َر َْٔجَه 
َأ ٌََٚ ُٗ  َٚآِخَش ُٖ، َلِذ٠ َّ ُٗ  ََٚحِذ٠َض ُٗ، َخَطَّأ ُٖ  ََٚػ َّْذ ُٖ، َطِغ١َش ُٖ  ََٚوِج١َش ُٖ، ِصَش ُٖ  ََٚػٍَبِٔ١ََز ُٗ، 
َٟ َأْسَثَغ َسَوَؼبٍد َرْمَشُأ ِفٟ ُو ًِ َسْوَؼٍخ َفبِرَحَخ اٌِْىَزبِة َػْشَش ِخَظبٍي َأ ْ ُرَظٍِ
َُٚصَٛسًح، َفِإَرا َفَشْغَذ  ِ َٓ اٌِْمَشاَءِح ِفٟ َأ َِٚي َسْوَؼٍخ  ََٚأ َْٔذ َلبِئ ٌُ، ُلٍَْذ: ُصْجَحب َْ 
َش َػْشَشَح  ََِشًح، ُص َُ َرْشَوُغ، اٌٍَ ِٗ،  َٚاٌَْح ُّْذ ٌٍَِ ِٗ،  ٌََٚب ِإٌَ َٗ ِإٌَب اٌٍَ ُٗ،  َٚاٌٍَ ُٗ َأْوَجُش َخ ّْ
َفَزُمٌُٛ َٙب  ََٚأ َْٔذ َساِوٌغ َػْشًشا، ُص َُ َرْشَفُغ َسْأَصَه  ِ َٓ اٌُشُوِٛع َفَزُمٌُٛ َٙب َػْشًشا، ُص َُ 
َر ْٙ ِٛٞ َصبِجًّذا َفَزُمٌُٛ َٙب  ََٚأ َْٔذ َصبِجٌّذ َػْشًشا، ُص َُ َرْشَفُغ َسْأَصَه  ِ َٓ اٌُضُجِٛد َفَزُمٌُٛ َٙب 
ْشًشا، ُص َُ َرْضُجُذ َفَزُمٌُٛ َٙب َػْشًشا، ُص َُ َرْشَفُغ َسْأَصَه َفَزُمٌُٛ َٙب َػْشًشا، َفَزٌَِه َخ ٌّْش َػ
ََٚصْجُؼٛ َْ ِفٟ ُو ًِ َسْوَؼٍخ، َرْفَؼ ًُ َرٌَِه ِفٟ َأْسَثِغ َسَوَؼبٍد ِإ ِْ اْصَزَطّْؼَذ َأ ْ ُرَظٍِ١َ َٙب 
ُْ َرْفَؼ ًْ َفِفٟ ُو ًِ ُجّ َُّؼٍخ  ََِشًح، َفِإ ْ ٌَ ُْ َرْفَؼ ًْ َفِفٟ ِفٟ ُو ًِ ٠َ ْٛ ٍَ  ََِشًح َفبْفَؼ ًْ، َفِإ ْ ٌَ
ُو ًِ َش ٍْٙش  ََِشًح، َفِإ ْ ٌَ ُْ َرْفَؼ ًْ َفِفٟ ُو ًِ َصٍَٕخ  ََِشًح، َفِإ ْ ٌَ ُْ َرْفَؼ ًْ َفِفٟ ُػ ُِّشَن  ََِشًح 
 "
 imak adapek nakatirecnem halet“:aynitrA
-na makah-la nib rysiB nib namḥarrudbA„
 imak adapek nakatirecnem halet ,îrûbâsian
 makaH-la irad ,zizA ludbA nib âsȗM irad
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bin Aban, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
bahwa Rasulullah saw, bersabda kepada al-
Abbas bin Abdul Muthalib, “wahai Abbas, 
pamanku, mauah engkau aku beri (sesuatu 
yang bermanfaat bagimu)? Maukah engkau 
aku beri? Maukah engkau aku beri? Maukah 
engkau aku beri sepuluh hal yang apabila 
engkau melakukannya, niscaya Allah akan 
mengampuni dosamu yang terdahulu atau 
yang terkemudian, yang lama atau yang 
baru, yang tidak sengaja atau yang 
disengaja, yang kecil atau yang besar, yang 
samar atau yang nyata. Sepuluh hal itu 
adalah hendaklah engkau melaksanakan 
ṣalât empat rakaat. Engkau membaca pada 
setiap rakaat surah al-Fâtiḥah dan surah 
lainnya. Apabila engkau sudah selesai 
membaca surat pada awal rakaat, engkau 
masih dalam keadaaan berdiri, ucapkanlah, 
„ Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, 
tiada ilah selain Allah, Allah maha besar,‟ 
sebanyak lima belas kali. Kemudian engkau 
ruku‟, lalu engkau membaca bacaan 
tersebut sepuluh kali dalam keadaan ruku‟. 
Kemudian engkau bangkit dari ruku‟, lalu 
engkau membacanya sepuluh kali. 
Kemudian engkau sujud, lalu engkau 
membacanya dalam keadaan sujud sepuluh 
kali. Lalu engkau bangun dari sujud dan 
membacanya sepuluh kali. Kemudian 
engkau sujud (lagi), lalu engkau 
membacanya sepuluh kali. Kemudian 
engkau bangun dari sujud, lalu engkau 
membacanya sepuluh kali. Itu (semua 
berjumlah) 75. Engaku melakukan amalan 
itu pada satu rakaat dari  (keseluruhan) 
empat rakaat. Jika engkau mampu 
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melakukan ṣalât itu sekali dalam sehari, 
laksanakanlah. Jika engkau tidak mampu, 
laksanakanlah sekali setiap jum‟at. Jika 
engkau tidak mampu, laksanakanlah sekali 
setiap bulan. Jika engkau tidak mampu, 
laksanakanlah sekali dalam setahun. Jika 
tidak mampu, laksanakanlah sekali seumur 
hidup.” (HR. Abû Dâwud)52  
 Untuk lebih mudah, dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
No  Waktu Jumlah 
Tasbîḥ 
1 Setelah membaca al- Fâtiḥah dan surat 
pendek saat berdiri 
15 kali 
 
2 Pada waktu ruku‟, setelah membaca 
do‟a ruku‟ 
10 kali 
3 Pada waktu I‟tidal 10 kali 
4 Pada waktu sujud pertama, setelah 
membaca do‟a sujud 
10 kali 
5 Pada waktu duduk antara dua sujud, 
setelah membaca do‟a iftiras 
10 kali 
6 Pada waktu sujud yang kedua dengan 
membaca do‟a sujud 
10 kali 
7 Pada waktu duduk istirahat (duduk 
setelah sujud kedua), sebelum berdiri 
untuk raka‟at kedua 
10 kali 
 Jumlah total satu raka’at 75 
 Jumlah tolat empat raka’at  4 X 75 = 300 
kali 
 
Dari telaah ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ, hadits yang berasal 
dari jalur Ibn „Abbas dari Abȗ Dâwud ini memiliki 
kualitas ḍa‟if. Namun karena adanya jalur lain yang 
Ṣaḥîḥ yaitu dua dari  jalur Ibnu Mubarak dari at-Tirmiżî 
                                                          
52
 Abû Dâwud Sulaimân bin al-Asy‟aṡ al-Sijistânî, op. cit.,  h. 386  
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dan satu jalur dari sahabat Anṣârî yang diriwayatkan oleh 
Abȗ Dâwud yang dari segi sanad dan matannya dinilai 
ṣaḥîḥ. Maka  ḥadîṡ dari  jalur Ibn „Abbas ini dapat 
dikatakan memiliki kualitas Ḥasan li gairih, karena ada 
syawahid dari jalur lain. 
 
Cara yang kedua, yaitu setelah takbiratul ihram dan 
membaca do‟a Iftitaḥ dilanjutkan membaca tasbîḥ 15 
kali, dilanjutkan membaca al- Fâtiḥah dan surat-surat 
pendek, kemudian membaca tasbîḥ 10 kali, cara yang 
kedua ini didasarkan pada jalur Ibnu Mubarak, 
sebagaimana tertulis dalam kitab at-Tirmiżî:  
 ِٓ َػ ِنَسبَجُّ ٌْا َٓ ْث ِٗ ٌٍَا َذْجَػ ُذٌَْأَص :َيبَل ،ٍتْ٘ َٚ  ُٛثَأ بََٕصَذَح ،َحَذْجَػ ُٓ ْث ُذَّ ْحَأ بََٕصَذَح
 َنِذّْ َحِثَٚ  َُ ُٙ ٌٍَا َهَٔبَحْجُص :ُيُٛم٠َ َُ ُص ،ُشِجَى٠ُ " :َيبَمَف ،بَٙ ١ِف ُحَجَض٠ُ ِٟزٌَا ِحبٍََظٌا
َهُّ ْصا َنَسبَجَرَٚ  ًحَشَِ  َحَشْشَػ َشّْ َخ :ُيُٛم٠َ َُ ُص ،َنُش١َْغ َٗ ٌَِإ بٌََٚ  َنُذَجّ ٌَٝبَؼَرَٚ
 ُِ ْضِث ف:ُأَشْم٠ََٚ  ُرَٛ َؼَز٠َ َُ ُص ،ُشَجْوَأ ُٗ ٌٍَاَٚ  ُٗ ٌٍَا بٌَِإ َٗ ٌَِإ بٌََٚ  ِٗ ٌٍَِ ُذّْ َحٌْاَٚ  ِٗ ٌٍَا َْ بَحْجُص
َزِىٌْا َخَحِربَفَٚ  كِّ ١ِحَشٌا ِٓ َّ ْحَشٌا ِٗ ٌٍَا ٍداَشَِ  َشْشَػ :ُيُٛم٠َ َُ ُص ،ًحَسُٛصَٚ  ِةب
 ،اًشْشَػ بَٙ ٌُُٛم١ََف ُغَوْش٠َ َُ ُص ،ُشَجْوَأ ُٗ ٌٍَاَٚ  ُٗ ٌٍَا بٌَِإ َٗ ٌَِإ بٌََٚ  ِٗ ٌٍَِ ُذّْ َحٌْاَٚ  ِٗ ٌٍَا َْ بَحْجُص
ٌُُٛم١ََف ُذُجْض٠َ َُ ُص ،اًشْشَػ بَٙ ٌُُٛم١ََف ِعُٛوُشٌا َٓ ِ  ُٗ َصْأَس ُغَفْش٠َ َُ ُص ُغَفْش٠َ َُ ُص ،اًشْشَػ بَٙ
 ٍدبَؼَوَس َغَثْسَأ ٍَِٟظ٠ُ ،اًشْشَػ بَٙ ٌُُٛم١ََف َخ١َِٔبَضٌا ُذُجْض٠َ َُ ُص ،اًشْشَػ بَٙ ٌُُٛم١ََف ُٗ َصْأَس
 ٍخَؼْوَس ًِ ُو ِٟف ُأَذْج٠َ ،ٍخَؼْوَس ًِ ُو ِٟف ًخَح١ِجْضَر َْ ُٛؼْجَصَٚ  ٌشّْ َخ َهٌَِزَف ،اَزَ٘  ٍََٝػ
 َحَشْشَػ َشّْ َخِث ْ َأ َٟ ٌَِإ ُتَحَأَف بًٍ١ٌَْ ٍََٝط ْ ِإَف ،اًشْشَػ ُحِجَض٠ُ َُ ُص ُأَشْم٠َ َُ ُص ،ًخَح١ِجْضَر
 " ُْ ٍَِض٠ُ ُْ ٌَ َءبَش ْ ِإَٚ  َُ ٍََص َءبَش ْ ِإَف اًسبَٙ َٔ ٍََٝط ْ ِإَٚ  ،ِٓ ١َْزَؼْوَشٌا ِٟف َُ ٍَِض٠ُ 
  
Artinya: “Aḥmad bin Abdah  menyampaikan kepada 
kami bahwa Abû Wahab berkata, “aku 
bertanya kepada Abdullah bin al-Mubarak 
tentang ṣalât yang di dalamnya dibacakan 
tasbîḥ (Ṣalât Tasbîḥ). Abdullah bin al-
Mubarak menjawab, „hendaklah bertakbir 
dan membaca, „maha suci Engkau ya 
Allah,dengan memuji-Mu, maha suci 
nama-Mu, maha luhur anugrah-Mu, dan 
tidak ada ilah yang benar selain Engkua‟. 
Setelah itu bacalah kalimat ini 15 kali, 
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„maha suci Allah, segala puji hanya bagi 
Alah, dan tidak ada ilah selain Allah. 
maha besar Allah.‟ Kemudian membaca 
ta‟awwuż, bismillaahirrohmaanirrohiim, 
surat al-Fâtiḥah, dan salah satu surah al-
Qur‟an.  Setelah itu, bacalah kalimat ini 
10 kali „maha suci Allah, segala puji 
hanya bagi Alah, dan tidak ada ilah selain 
Allah, maha besar Allah.‟ Setelah itu, 
ruku‟ dan membaca kalimat tersebut 
sebanyak 10 kali. Lalu bangun dan 
membaca kalimat yang sama sebanyak 10 
kali. Setelah itu, sujud dan membaca 
kalimat yang sama sebanyak 10 kali. Lalu 
bangun dari sujud dan bacalah kalimat itu 
lagi sebanyak 10 kali, dan sujud kedua 
kalinya seraya membaca kalimat tersebut 
sebanyak 10 kali. Hendaklah ṣalât 
dilakukan 4 rakaat. Jadi jumlah kalimat 
tasbîḥ yang dibaca pada tiap rakaatnya 
adalah 75. Dipermulaan setiap rakaat dia 
membacanya 15 kali. Setelah itu dia 
membaca ayat Al-qur‟an dan membaca 
tasbîḥ 10 kali. Apabila seseorang 
melaksanakannya pada malam hari, aku 
lebih suka jika setiap dua rakaat dia 
salam. Akan tetapi jika dilaksanakan pada 
siang hari, dia boleh salam disetiap dua 
rakaatnya dan boleh juga tanpa salam 
dirakaat dua (sekali salam dalam empat 
rakaat).”(HR. At-Tirmiżî)53 
 
Secara ringkas pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ 
berdasarkan ḥadîṡ kedua dengan melihat tabel berikut ini: 
                                                          
53
 Abû „Îsâ Muḥammad bin „Îsâ at-Tirmiżî, Sunan at-Tirmiżî, Bab 
Ṣalât Tasbîḥ, Juz II, no. 482, (Beirut; Dâr al-Fikr, t.th), h. 350 
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No Waktu Jumlah Tasbîḥ 
1 Setelah membaca do‟a iftitah/sebelum 
membaca surat al-Fâtiḥah 
15 kali 
2 Setelah membaca al- Fâtiḥah dan surat 
pendek 
10 kali 
3 Pada waktu ruku‟, setelah membaca 
do‟a ruku‟ 
10 kali 
4 Pada waktu I‟tidal 10 kali 
5 Pada waktu sujud pertama, setelah 
membaca do‟a sujud 
10 kali 
6 Pada waktu duduk antara dua sujud, 
setelah membaca do‟a iftiraṣ 
10 kali 
7 Pada waktu sujud yang kedua dengan 
membaca do‟a sujud 
10 kali 
 Jumlah total satu raka’at 75 
 Jumlah tolat empat raka’at  4 X 75 = 300 
kali 
 
 
Jadi, perbedaan cara pertama dengan cara yang 
kedua hanyalah pada waktu membaca tasbîḥ. Jika pada 
cara pertama, tasbîḥ dibaca 15 kali setelah membaca 
surat, dan 10 kali pada waktu duduk istirahat, maka pada 
cara kedua, tasbîḥ dibaca 15 kali sebelum membaca al- 
Fâtiḥah, 10 kali setelah membaca surat, dan tidak dibaca 
pada waktu duduk istirahat.    
Namun dari kedua cara tersebut umat Islam 
banyak yang menggunakan cara pertama untuk 
melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ. Kegiatan Ṣalât Tasbîḥ di 
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso 
Ngaliyan Semarang menggunakan cara pertama dengan 
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mengikuti ḥadîṡ dari Ibn „Abbas. Dengan runtutan 
dibawah ini: 
 
No  Waktu Jumlah Tasbîḥ 
1 Setelah membaca al- Fâtiḥah dan surat 
pendek saat berdiri 
15 kali 
 
2 Pada waktu ruku‟, setelah membaca 
do‟a ruku‟ 
10 kali 
3 Pada waktu I‟tidal 10 kali 
4 Pada waktu sujud pertama, setelah 
membaca do‟a sujud 
 
10 kali 
5 Pada waktu duduk antara dua sujud, 
setelah membaca do‟a iftiraṣ 
10 kali 
6 Pada waktu sujud yang kedua dengan 
membaca do‟a sujud 
10 kali 
7 Pada waktu duduk istirahat (duduk 
setelah sujud kedua), sebelum berdiri 
untuk raka‟at kedua 
10 kali 
 Jumlah total satu raka’at 75 
 Jumlah tolat empat raka’at  4 X 75 = 300 
kali 
 
Setelah menjalankan Ṣalât Tasbîḥ, hendaklah 
ditutup dengan do‟a berikut ini: 
َاٌُّٙ ٍَُ ِإَِٔأ ْٝصَأٌَُه َرِْٛف١َْك َأًِْ٘ ٌْاَُٙذَٚ  َٜأْػََّيب َأًَْ٘ ٌْا١َِم١َْٚ  ََُِٕٓطبَحًخ َأًِْ٘ َزٌاَْٛثِخ 
ََٚػْزَ َأًِْ٘ ُظٌاْجِش ََِٚٚجًَّ َأًِْ٘ ٌْاَخْش١ََٚ  خَطٍََت َأًِْ٘ َشٌاْغَجِخ ََٚرَؼُجَذ َأًِْ٘ ٌْاََٛسِع  
َِٚػْشَفَْ ب َأًَْ٘ ٌْاِؼٍُِْ َحَز َٝأَخَفبَهٌٍّا ,َُُٙ ِإَِٔأ ْٝصَأ ٌَُه َُِخَفبًخ ُرْحِجُز َِٔػ ْٝٓ ََِؼ ب
ِط١َْه َحَزَأ ْٝػًََّ ِثَطَّػ بِزَه َػًَّلا َأْصَزِحُك ِثِٗ ِسَضَنب ََٚحَزُأ َِٝٔطبُحَه ِف ٝ
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َزٌاَْٛثِخ ََٚخًْٛفِ  بَْٕه َحَزَأ ْٝخٍَِض ٌََه ٌَٕاِظ١َْحَخ ََٚحَزَأ َٝرَِٛوًُ َػٍَ١َْه ِفٌْا ُٝأُِِْٛس 
ُوٍََِٙٚ  بَحَزَأ ُٝوَْْٛ َأْحَضَٓ َظٌآِ ِثَه ,ُصْجَحَْ ب َخٌِبِك ٌُٕاِْٛس.54  
Artinya: “ Ya Allah aku meminta kepada-Mu, taufik 
orang yang mendapat petunjuk, amalan 
orang-orang yang memiliki keyakinan, 
nasihat ahli taubat, keteguhan orang-
orang yang sabar, semangat orang-orang 
yang takut kepada-Mu, pencarian orang 
yang penuh harap, cara ibadah orang-
orang wara‟, dan pengetahuan orang-
orang yang punya ilmu, sehingga aku bisa 
takut kepada-Mu. Ya Allah aku meminta 
rasa takut kepada-Mu yang bisa 
menghalangi aku untuk melakukan 
kemaksiatan kepada-Mu sehingga aku 
bisa melakukan suatu perbuatan taat 
kepada-Mu yang menyebabkan aku 
berhak mendapatkan ridhamu, sehingga 
aku bisa saling memberi nasihat dengan 
taubat karena takut kepada-Mu, sehingga 
aku bisa ikhlas memberi nasihat  karena 
cinta kepada-Mu, dan sehingga aku bisa 
bertawakkal kepada-Mu dalam segala 
urusan dan aku bisa berprasangka baik 
kepada-Mu. Maha Suci (Engkau) pencipta 
cahaya.  
6. Ḥadîṡ-ḥadîṡ tentang  Ṣalât Tasbîḥ 
Imam Ibnu Jauzi (w. 597 H) dalam Kitabnya 
al-Mauḍu‟at (ḥadîṡ-ḥadîṡ palsu) mencantumkan 
ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ dengan tiga jalur sanad dan 
semuanya berdasarkan riwayat Imam al-Daruquṭni. 
                                                          
54
 Muḥammad bin „Umar Nawawî al-Jawî al-Bantanî, op. cit., h. 
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 id nakmutnac itilenep naka uti ṡîdaḥ agit nupadA
   :ini hawab
َأ َْٔجَأَٔب  َِ٘جُخ اٌٍَ ِٗ ْث ُٓ  َُِح َِّذ ْث ِٓ اٌُْحَظ١ْ ِٓ، َأ َْٔجَأَٔب َأُثٛ َػٍِ ٍٟ اٌَْحَض ُٓ  :ك الاٚي٠اٌطّش
ِٟ ْث ِٓ اٌْ ُّْز ِِ٘ت، َأ َْٔجَأَٔب َأُثٛ اٌَْحَض ِٓ اٌَذاَسُلْطِّٕ ُٟ، َحَذَصَٕب ُػْض َّب ُْ ْث ُٓ َأْح ََّذ ْث ِٓ ْث ُٓ َػٍِ
َػْجِذ اٌٍَ ِٗ، َحَذَصَٕب َأُثٛ اَلأْح َِٛص  َُِح َُّذ ْث ُٓ اٌْ َٙ١َْض ُِ اٌَْمبِضٟ، َحَذَصَٕب َأْح َُّذ ْث ُٓ َأِثٟ 
ب  َُِٛصٝ ْث ُٓ َأْػ١َ َٓ، َػ ْٓ َأِثٟ َسَجّبٍء اٌُْخَشاَصبِٔ ُٟ، َػ ْٓ ُشَؼ١ٍْت اٌَْحَشأِ ُٟ، َحَذَصَٕ
َطَذَلَخ، َػ ْٓ ُػْش ََٚح ْث ِٓ ُس َٚ٠ْ ٍُ، َػ ِٓ اْث ِٓ اٌَذ٠ٍَْ ِّ ِٟ، َػ ْٓ اٌَْؼَجبِس ْث ِٓ َػْجِذ اٌْ َُّطٍِِّت، 
؟ "، َلبَي: َفَظَٕ ُْٕز ُٗ َلبَي: َلبَي َسُصُٛي اٌٍَ ِٗ : " َألا َأ َُ٘ت ٌََه َألا ُأْػِطّ١َه َألا َأ َُِْٕحَه
َأَٔ ُٗ ٠ُْؼِطّ١ِٕٟ  ِ َٓ اٌُذ ْٔ١َب َش١ًْئب ٌَ ُْ ٠ُْؼِطّ ِٗ َأَحًذا َلْجٍِٟ، َلبَي: " َأْسَثُغ َسَوَؼبٍد ِإَرا ُلٍَْذ 
، ُص َُ ِف١ ِٙ َٓ  َِب ُأَػٍِ َُّه َغَفَش اٌٍَ ُٗ ٌََه، َرْجَذُأ َفُزَىِجُش، ُص َُ َرْمَشُأ ِة َفبِرَحِخ اٌِْىَزبِة  َُٚصَٛسٍح
َرُمُٛي: ُصْجَحب َْ اٌٍَ ِٗ  َٚاٌَْح ُّْذ ٌٍَِ ِٗ  َٚلا ِإٌَ َٗ ِإلا اٌٍَ ُٗ  َٚاٌٍَ ُٗ َأْوَجُش َخ َّْش َػْشَشَح  ََِشًح، 
َفِإَرا َسَوْؼَذ َفُم ًْ ِضً َرٌَِه َػْشَش  ََِشاٍد، َفِإَرا ُلٍَْذ َص َِّغ اٌٍَ ُٗ ٌِ َّ ْٓ َح َِّذ ُٖ ُلٍَْذ ِضً 
َفِإَرا َصَجْذَد ُلٍَْذ ِضً َرٌَِه َػْشَش  ََِشاٍد، َفِإَرا َسَفْؼَذ َسْأَصَه  َرٌَِه َػْشَش  ََِشاٍد،
ِ َٓ اٌُضُجِٛد ُلٍَْذ ِضً َرٌَِه َػْشَش  ََِشاٍد َلْج ًَ َأ ْ َرُمٛ َ، ُص َُ اْفَؼ ًْ ِفٟ اٌَشْوَؼِخ 
َرٌَِه َػْشَش  ََِشاٍد َلْج ًَ اٌَضبِٔ١َِخ ِضً َرٌَِه، َغ١َْش َأََٔه ِإَرا َجٍَّْضَذ ٌٍَِزَش ُِٙذ ُلٍَْذ 
اٌَزَش ُِٙذ، ُص َُ اْفَؼ ًْ ِفٟ اٌَشْوَؼَز١ْ ِٓ اٌَْجبِل١ََز١ْ ِٓ ِضً َرٌَِه، َفِإ ِْ اْصَزَطّْؼَذ َأ ْ َرْفَؼ ًَ ِفٟ 
ُو ًِ ٠َ ْٛ ٍَ،  َِٚإلا َفِفٟ ُو ًِ ُجّ َُّؼٍخ،  َِٚإلا َفِفٟ ُو ًِ َش ٍْٙش،  َِٚإلا َفِفٟ ُو ًِ َش َْٙش٠ْ ِٓ،  َِٚإلا 
 ٟ ُو ًِ َصٍَٕخ " َفِف
َأ َْٔجَأَٔب اٌُْحَظ١ْ ُٓ، َأ َْٔجَأَٔب َأُثٛ َػٍِ ِٟ ْث ُٓ اٌْ ُّْز ِِ٘ت، َأ َْٔجَأَٔب اٌَذاَسُلْطِّٕ ُٟ،  :اٌطّش٠ك اٌضبٟٔ
َحَذَصَٕب َأُثٛ َثْىٍش إٌَ١َْضبُثِٛس ُٞ، َلبَي اٌَذاَسُلْطِّٕ ُٟ:  ََٚحَذَصَٕب َػْجُذ اٌٍَ ِٗ ْث ُٓ ُصٍَ١ْ َّب َْ اْث ُٓ 
ْشَؼِش، َحَذَصَٕب َػْجُذ اٌَشْح َّ ِٓ ْث ُٓ ِثْشِش ْث ِٓ اٌَْحَى ُِ، َحَذَصَٕب  َُِٛصٝ ْث ُٓ َػْجِذ اَلأ
اٌَْؼِز٠ِز، َحَذَصَٕب اٌَْحَى ُ اْث ُٓ َأَثب ٍْ، َػ ْٓ ِػْىِش ََِخ، َػ ِٓ اْث ِٓ َػَجبٍس، َأ َْ َسُصَٛي اٌٍَ ِٗ  
َػ َّب ُٖ َألا ُأْػِطّ١َه َألا ُأْخِجُشَن َألا َأْفَؼ ًُ؟ َػْشُش  َلبَي ٌِ ٍَْؼَجبِس ْث ِٓ َػْجِذ اٌْ َُّطٍِِّت: " ٠َب
ِخَظبٍي ِإَرا َأ َْٔذ َفَؼٍَْذ َرٌَِه َغَفَش اٌٍَ ُٗ ٌََه َر َْٔجَه، َأ ٌََٚ ُٗ  َٚآِخَش ُٖ، َلِذ٠ َّ ُٗ  ََٚحِذ٠َض ُٗ، 
َظبٍي: َأ ْ ُرَظٍِ َٟ ََٚخَطَّأ ُٖ  ََٚػ َّْذ ُٖ  ََٚطِغ١َش ُٖ  ََٚوِج١َش ُٖ،  َِٚصَش ُٖ  ََٚػلأِ١ََز ُٗ، َػْشُش ِخ
َأْسَثَغ َسَوَؼبٍد، َرْمَشُأ ِفٟ ُو ًِ َسْوَؼٍخ ِثَفبِرَحِخ اٌِْىَزبِة  َُٚصَٛسٍح، َفِإَرا َفَشْغَذ  ِ َٓ 
اٌِْمَشاَءِح ِفٟ َأ َِٚي َسْوَؼٍخ  ََٚأ َْٔذ َلبِئ ٌُ ُلٍَْذ: ُصْجَحب َْ اٌٍَ ِٗ  َٚاٌَْح ُّْذ ٌٍَِ ِٗ  َٚلا ِإٌَ َٗ ِإلا اٌٍَ ُٗ 
َأْوَجُش َخ َّْش َػْشَشَح  ََِشًح، ُص َُ َرْشَوُغ َفَزُمٌُٛ َٙب  ََٚأ َْٔذ َساِوٌغ َػْشًشا، ُص َُ َرْشَفُغ  َٚاٌٍَ ُٗ
َسْأَصَه  ِ َٓ اٌُشُوِٛع َفَزُمٌُٛ َٙب َػْشًشا، ُص َُ َر ْٙ ِٛٞ َصبِجًّذا َفَزُمٌُٛ َٙب  ََٚأ َْٔذ َصبِجٌّذ 
َزُمٌُٛ َٙب َػْشًشا، ُص َُ َرْضُجُذ َفَزُمٌُٛ َٙب َػْشًشا، ُص َُ َػْشًشا، ُص َُ َرْشَفُغ َسْأَصَه  ِ َٓ اٌُضُجِٛد َف
َرْشَفُغ َسْأَصَه َفَزُمٌُٛ َٙب َػْشًشا، َفَزٌَِه َخ ٌّْش  ََٚصْجُؼٛ َْ ِفٟ ُو ًِ َسْوَؼٍخ.َرْفَؼ ًُ َرٌَِه ِفٟ 
ًْ، َفِإ ْ ٌَ ُْ َرْفَؼ ًْ َأْسَثِغ َسَوَؼبٍد ِإ ِْ اْصَزَطّْؼَذ َأ ْ ُرَظٍِ١َ َٙب ِفٟ ُو ًِ ٠َ ْٛ ٍَ  ََِشًح َفبْفَؼ
َفِفٟ ُو ًِ ُجّ َُّؼٍخ  ََِشًح، َفِإ ْ ٌَ ُْ َرْفَؼ ًْ َفِفٟ ُو ًِ َش ٍْٙش  ََِشًح، َفِإ ْ ٌَ ُْ َرْفَؼ ًْ َفِفٟ ُو ًِ 
 َصٍَٕخ  ََِشًح، َفِإ ْ ٌَ ُْ َرْفَؼ ًْ َفِفٟ ُػ ُِّشَن  ََِشًح " 
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ٌا ك٠شطٌّاشٌبض َٔ َأَجْٔ َأ ،ِٓ ١َْظُحٌْا ُٓ ْثا بََٔأَجْٔ َأ : ،ُٟ ِْٕطُّلَساَذٌا بََٔأَجْٔ َأ ،ِتِ٘ ْزُّ ٌْا ُٓ ْثا ب
 ٝ١َْح٠َ ُٓ ْث ُذَّ ْحَأ بََٕصَذَح ُِ ْٙ َجٌْا ِٓ ْث َذَّ ْحَأ ِٓ ْث ِذَّ َحُِ  ُٓ ْث ُٟ ٍَِػ ُتِربَىٌْا ٍٟ ٍَِػ ُٛثَأ بََٕصَذَح
ُٓ ْث َٝصُِٛ  بََٕصَذَح ِةبَجُحٌْا ُٓ ْث ُذ٠ِز٠َ بََٕصَذَح ،ُٟ ِصُٛضٌا ٍهٌِبَِ  ِٓ ْث  ،ُٞ ِذْٔ َشٌا َحَذ١َْجُػ
  ِٟ ِجٌَٕا ٌَْٝٛ َِ  ٍغِفاَس ِٟثَأ ْٓ َػ ،ٍَ ْزَح ِٓ ْث ِشْىَث ِٟثَأ ٌَْٝٛ َِ  ٍذ١ِؼَص ِٟثَأ ُٓ ْث ُذ١ِؼَص َِٟٕصَذَح
 :َيبَل ؟َهُؼَفْٔ َأ لاَأ َنُٛجْحَأ لاَأ َهٍُِطَأ لاَأ ُِ َػ ب٠َ " :ِسبَجَؼٍْ ٌِ  ِٗ ٌٍَا ُيُٛصَس َيبَل :َيبَل
بَل.ٍََٝث اَرِإَف ٍحَسُٛصَٚ  ِةبَزِىٌْا ِخَحِربَفِث ٍخَؼْوَس ًِ ُو ِٟف ُأَشْمَر ،ٍدبَؼَوَس َغَثْسَأ ًِ َط :َي
 َشّْ َخ ُٗ ٌٍَا لاِإ َٗ ٌَِإ لاَٚ  ِٗ ٌٍَا َْ بَحْجُصَٚ  ِٗ ٌٍَِ ُذّْ َحٌْاَٚ  ُشَجْوَأ ُٗ ٌٍَا :ًِ ُمَف ُحَءاَشِمٌْا ِذَضَمْٔ ا
َغَوْشَر ْ َأ ًَ ْجَل ًحَشَِ  َحَشْشَػ ْغَفْسا َُ ُص ،َهَصْأَس َغَفْشَر ْ َأ ًَ ْجَل اًشْشَػ بَٙ ٍْ ُمَف ْغَوْسا َُ ُص ،
 َهَصْأَس ْغَفْسا َُ ُص ،َهَصْأَس َغُفَشر ْ َأ ًَ ْجَل اًشْشَػ بَٙ ٍْ ُمَف ْذُجْصا َُ ُص ،اًشْشَػ بَٙ ٍْ ُمَف َهَصْأَس
َْ ُٛؼْجَصَٚ  ٌشّْ َخ َهٍِْزَف َ ُٛمَر ْ َأ ًَ ْجَل اًشْشَػ بَٙ ٍْ ُمَف  ٍخَئبِ  ُسلاَص َٟ ِ٘ َٚ .ٍخَؼْوَس ًِ ُو ِٟف
 ب٠َ :َيبَل.َهٌَ ُٗ ٌٍَا بَ٘ َشَفَغ ٍجٌِبَػ ًٍ ِْ َس ًضِ َهُثُُٛٔر ْذَٔبَو ْٛ ٍََف ،ٍدبَؼَوَس ِغَثْسَأ ِٟف
 ًِ ُو ِٟف بَٙ ٍْ ُمَف ْغِطَّزْضَر ُْ ٌَ ْ ِإَٚ  ؟ٍَ ْٛ ٠َ ِٟف بَٙ ٌَُٛم٠َ ْ َأ ُغ١ِطَّزْض٠َ ْٓ َِ َٚ  ِٗ ٌٍَا َيُٛصَس
َؼُّ ُجّ ِٟف بَٙ ٍْ ُل :َيبَل َٝزَح ُٗ ٌَ ُيُٛم٠َ ْيَز٠َ ُْ ٍََف ،ٍشْٙ َش ًِ ُو ِٟف بَٙ ٍْ ُمَف ْغِطَّزْضَر ُْ ٌَ ْ ِإَٚ  ،ٍخ
" ٍخََٕص                          55  
Tiga jalur itu semua palsu. Dalam jalur 
pertama terdapat rawi yang bernama Shadaqah bin 
Yazid al-Khurasani yang dinilai oleh Imam al-
Bukhârî sebagai munkar al- ḥadîṡ. Sementara Imam 
Ibn Hibban menilainya sebagai rawi yang 
meriwayatkan ḥadîṡ-ḥadîṡ yang putus sanadnya dua 
orang atau lebih secara berturut-turut (mu‟ḍalat), dan 
karenanya ditolak ḥadîṡ-ḥadîṡnya. 
Dalam jalur sanad yang kedua terdapat rawi 
yang bernama Mȗsâ bin „Abd al-„Azîz yang dinilai 
oleh Ibn al-Jauzi sebagai rawi majhul (tidak diketahui 
identitasnya). Sedangkan dalam jalur sanad ketiga 
terdapat rawi bernama Mȗsâ bin „Ubaidah yang 
                                                          
55
 „Abdurraḥman bin „Alî bin al-Jauzi, Kitâb al-Mauḍȗ‟ât, (Beirut; 
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dinilai oleh Imam Aḥmad sebagai rawi yang ḥadîṡ-
ḥadîṡnya tidak halal diriwayatkan oleh orang lain. 
Maka berdasarkan alasan-alasan diatas, Ibn al-Jauzi 
memasukkan ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ itu ke dalam ḥadîṡ-
ḥadîṡ palsu.56 Ibn al-Jauzi juga menuturkan riwayat-
riwayat lain tentang ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ di atas, namun 
riwayat-riwayat itu menurutnya palsu. 
Ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ tidak hanya diriwayatkan 
oleh Imam al-Daruquṭni saja, melainkan juga 
diriwayatkan oleh imam-imam ahli ḥadîṡ yang lain. 
Sementara menilai suatu ḥadîṡ tidak boleh hanya 
berdasarkan riwayat satu orang saja. Dan ternyata 
dalam riwayat-riwayat lain itu terdapat riwayat yang 
ṣaḥîḥ, ada yang hasan, di samping ada yang ḍa‟if.57 
Seperti riwayat dari jalur  at- Tirmiżî dan abȗ Dâwud 
yang dari segi sanad dan matannya dinilai ṣaḥîḥ oleh 
para kritikus hadits, oleh karena itu ḥadîṡ dari jalur 
lain yang dinilai ḍa‟if kualitasnya menjadi ḥasan 
ligairihi karena ada syawahid dari jalur lain yang 
dinilai ṣaḥîḥ : 
Adapun ḥadîṡ-ḥadîṡ yang dinilai ṣaḥîḥ sebagai 
berikut:   
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Ḥadîṡ Riwayat Sunan At-Tirmiżî dari ibn Mubarok 
yang dinilai ṣaḥîḥ : 
َأ ،ِنَسبَجُّ ٌْا ُٓ ْث ِٗ ٌٍَا ُذْجَػ بََٔشَجْخَأ ،َٝصُِٛ  ِٓ ْث ِذَّ َحُِ  ُٓ ْث ُذَّ ْحَأ بََٕصَذَح بََٔشَجْخ
 ِٓ ْث ِشََٔأ ْٓ َػ ،َخَحٍَْط ِٟثَأ ِٓ ْث ِٗ ٌٍَا ِذْجَػ ُٓ ْث قبَحْصِإ َِٟٕصَذَح ،ٍسبَّ َػ ُٓ ْث ُخَِ ِشْىِػ
 ِٟف َٓ ُٙ ٌُُٛلَأ ٍدبَّ ٍَِو ِّْٟٕ ٍَِػ :ْذٌَبَمَف  ِٟ ِجٌَٕا ٍََٝػ ْدَذَغ ٍُ ١ٍَُْص َ ُأ َْ َأ ،ٍهٌِبَِ
 َٗ ٌٍَا ِٞشِجَو " :َيبَمَف ،ِٟربٍََط َُ ُص ،اًشْشَػ ِٗ ٠ِذَّ ْحاَٚ  ،اًشْشَػ َٗ ٌٍَا ِٟحِجَصَٚ  ،اًشْشَػ
 ِٗ ٌٍَا ِذْجَػَٚ  ،ٍسبَجَػ ِٓ ْثا ْٓ َػ ةبَجٌْا ِٟفَٚ  :َيبَل." ُْ َؼَٔ ُْ َؼَٔ :ُيُٛم٠َ ،ِذْئِش بَِ  ٍَِٟص
َأ ُش٠ِذَح :َٝض١ِػ ُٛثَأ َيبَل ،ٍغِفاَس ِٟثَأَٚ  ،ٍسبَجَػ ِٓ ْث ًِ ْضَفٌْاَٚ  ،َٚ ٍشّْ َػ ِٓ ْث ٍشَٔ
 بٌََٚ  ِح١ِجْضَزٌا ِحبٍََط ِٟف ٍش٠ِذَح ُش١َْغ ِٟ ِجٌَٕا ِٓ َػ َٞ ِٚ ُس ْذَلَٚ  ،ٌت٠ِشَغ ٌٓ َضَح ٌش٠ِذَح
 ُِ ٍِْؼٌْا ًِ ْ٘ َأ ْٓ ِ  ٍذِحاَٚ  ُش١َْغَٚ  ِنَسبَجُّ ٌْا ُٓ ْثا َٜأَس ْذَلَٚ  ،ٍءْٟ َش ُش١ِجَو ُٗ ْٕ ِ  ُحِظ٠َ
،ِٗ ١ِف ًَ ْضَفٌْا اُٚشَوَرَٚ  ِح١ِجْضَزٌا َحبٍََط58 
Artinya: “(saya menerima ḥadîṡ dari) Aḥmad bin 
Muhammad bin Mûsâ (telah mengabarkan 
kepadaku) „Abdullâh bin al-Mubârak 
(telah mengabarkan kepadaku) „Ikrimah 
bin „Ammâr (telah menyampaikan 
kepadaku) Isḥaq bin „Abdullâh bin Abî 
Thalḥah dari Annas bin Mâlik 
sesungguhnya Ummu Sulaim datang (pagi-
pagi) kepada Nabî saw, dia berkata, 
ajarkan kepadaku kalimat-kalimat yang 
akan aku ucapkan dalam ṣalâtku”, Nabî 
bersabda: “bertakbirlah kepada Allah 
sepuluh kali, berTasbîḥ sepuluh kali, 
bertahmid sepuluh kali, kemudian mintalah 
apa yang kamu inginkan”.  
 
  ِنَسبَجُّ ٌْا َٓ ْث ِٗ ٌٍَا َذْجَػ ُذٌَْأَص :َيبَل ،ٍتْ٘ َٚ  ُٛثَأ بََٕصَذَح ،َحَذْجَػ ُٓ ْث ُذَّ ْحَأ بََٕصَذَح
ٌَا ِحبٍََظٌا ِٓ َػ َنِذّْ َحِثَٚ  َُ ُٙ ٌٍَا َهَٔبَحْجُص :ُيُٛم٠َ َُ ُص ،ُشِجَى٠ُ " :َيبَمَف ،بَٙ ١ِف ُحَجَض٠ُ ِٟز
 ًحَشَِ  َحَشْشَػ َشّْ َخ :ُيُٛم٠َ َُ ُص ،َنُش١َْغ َٗ ٌَِإ بٌََٚ  َنُذَجّ ٌَٝبَؼَرَٚ  َهُّ ْصا َنَسبَجَرَٚ
ٌا بٌَِإ َٗ ٌَِإ بٌََٚ  ِٗ ٌٍَِ ُذّْ َحٌْاَٚ  ِٗ ٌٍَا َْ بَحْجُص ُِ ْضِث ف:ُأَشْم٠ََٚ  ُرَٛ َؼَز٠َ َُ ُص ،ُشَجْوَأ ُٗ ٌٍَاَٚ  ُٗ ٍَ
 ٍداَشَِ  َشْشَػ :ُيُٛم٠َ َُ ُص ،ًحَسُٛصَٚ  ِةبَزِىٌْا َخَحِربَفَٚ  كِّ ١ِحَشٌا ِٓ َّ ْحَشٌا ِٗ ٌٍَا
ْش٠َ َُ ُص ،ُشَجْوَأ ُٗ ٌٍَاَٚ  ُٗ ٌٍَا بٌَِإ َٗ ٌَِإ بٌََٚ  ِٗ ٌٍَِ ُذّْ َحٌْاَٚ  ِٗ ٌٍَا َْ بَحْجُص ،اًشْشَػ بَٙ ٌُُٛم١ََف ُغَو
                                                          
58
 Abû „Îsâ Muḥammad bin „Îsâ at-Tirmiżî, op. cit., no.481, h. 347 
52 
 
 ُغَفْش٠َ َُ ُص ،اًشْشَػ بَٙ ٌُُٛم١ََف ُذُجْض٠َ َُ ُص ،اًشْشَػ بَٙ ٌُُٛم١ََف ِعُٛوُشٌا َٓ ِ  ُٗ َصْأَس ُغَفْش٠َ َُ ُص
 ٍدبَؼَوَس َغَثْسَأ ٍَِٟظ٠ُ ،اًشْشَػ بَٙ ٌُُٛم١ََف َخ١َِٔبَضٌا ُذُجْض٠َ َُ ُص ،اًشْشَػ بَٙ ٌُُٛم١ََف ُٗ َصْأَس
ٍََٝػ  ٍخَؼْوَس ًِ ُو ِٟف ُأَذْج٠َ ،ٍخَؼْوَس ًِ ُو ِٟف ًخَح١ِجْضَر َْ ُٛؼْجَصَٚ  ٌشّْ َخ َهٌَِزَف ،اَزَ٘
 ْ َأ َٟ ٌَِإ ُتَحَأَف بًٍ١ٌَْ ٍََٝط ْ ِإَف ،اًشْشَػ ُحِجَض٠ُ َُ ُص ُأَشْم٠َ َُ ُص ،ًخَح١ِجْضَر َحَشْشَػ َشّْ َخِث
ٍََٝط ْ ِإَٚ  ،ِٓ ١َْزَؼْوَشٌا ِٟف َُ ٍَِض٠ُ " ُْ ٍَِض٠ُ ُْ ٌَ َءبَش ْ ِإَٚ  َُ ٍََص َءبَش ْ ِإَف اًسبَٙ َٔ59 
Artinya: “(saya menerima ḥadîṡ dari) Aḥmad bin 
„Abdah (dia berkata) saya telah 
menerimanya dari Abû Wahb, dia berkata: 
saya bertanya kepada „Abdullâh bin al-
Mubârak tentang ṣalât yang ada 
Tasbîḥnya. Dia menjawab: dia bertakbir 
dan berkata: “maha suci engkau yang 
Allah dengan memuji-Mu, maha berkah 
nama-Mu, maha tinggi kebesaran-Mu, 
tidak ada Tuhan selain Engkau. Kemudian 
dia mengucapkan: SubhânAllah wal 
hamdulillâh wa lâ ilâha illAllahu wAllahu 
akbar lima belas kali, lalu membaca 
ta‟awudz, basmalah, al-Fâtihah dan surah, 
kemudian membaca SubhânAllah wal 
hamdulillâh wa lâ ilâha illAllahu wAllahu 
akbar sepuluh kali, kemdian ruku‟ dan 
membacanya sepuluh kali, kemudian 
I‟tidal dan membacanya sepuluh kali 
kemudian sujud dan membacanya sepuluh 
kali, kemudian mengangkat kepalanya dan 
membacanya sepuluh kali, kemudian sujud 
yang kedua dan membacanya sepuluh kali. 
Dia ṣalât empat raka‟at dengan (cara) ini. 
Maka yang demikian itu tujuh puluh lima 
Tasbîḥan setap raka‟at. Setiap raka‟at 
dimulai dengan lima belas Tasbîḥan, lalu 
membaca (Fâtihah dan surat) kemudian 
berTasbîḥ sepuluh kali. Jika ṣalâtnya di 
waktu malam saya lebih suka dua raka‟at 
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salam. Dan jika ṣalâtnya siang hari, jika 
menghendaki boleh salam, dan jika tidak 
menghendaki, tidak salam”. 
 
 
 
Hadits jalur Abȗ Dâwud dari sahabat Anṣârî yang 
dinilai ṣaḥîḥ: 
 
 ِٓ ْث َحَٚ ْشُػ ْٓ َػ ،ٍشِجّبَٙ ُِ  ُٓ ْث ُذَّ َحُِ  بََٕصَذَح ،ٍغِفبَٔ ُٓ ْث ُغ١ِثَشٌا َخَثْٛ َر ُٛثَأ بََٕصَذَح
َأٌْا َِٟٕصَذَح ،ٍُ ٠َْٚ ُس َشَوَزَف ،ِش٠ِذَحٌْا اَزَٙ ِث :ٍشَفْؼَجٌِ َيبَل  ِٗ ٌٍَا َيُٛصَس َْ َأ ،ُٞ ِسبَظْٔ
 ِٞ ِذْٙ َِ  ِش٠ِذَح ِٟف َيبَل بَّ َو ٌَُٝٚأٌْا ِخَؼْوَشٌا َٓ ِ  ِخ١َِٔبَضٌا ِحَذْجَضٌا ِٟف َيبَل ،ُْ ُ٘ َٛ ْحَٔ
ٍْ ُّٛ ١َِْ  ِٓ ْث.60 
Artinya: Abû Taubah ar-Râbi‟ bin Nâfi‟ 
menyampaikan kepada kami dari 
Muhammad bin Muhâjir, dari „Urwah bin 
Ruwaim, dari al-Anshâri bahwa 
Rasulullah saw berkata kepada Ja‟far, 
serupa dengan ḥadîṡ sebelumnya. Perawi 
menyebutkan matan serupa dengan ḥadîṡ 
sebelumnya. (dia mengatakan bahwa) 
beliau menyebutkan pada sujud kedua dari 
raka‟at pertama sebagaiman yang beliau 
sebutkan pada ḥadîṡ Mahdî bin Maimûn. 
 
Setelah kita mengetahui cara pelaksanaan Ṣalât 
Tasbîḥ, memang terdapat sedikit perbedaan dengan 
ṣalât lainnya. Sehingga ada yang berpendapat bahwa 
hadis Ṣalât Tasbîḥ dinilai palsu karena Ṣalât Tasbîḥ itu 
sendiri berbeda dari ṣalât-ṣalât biasa. Sayyid Sabiq 
dalam Kitabnya Fiqh Sunnah, dia berkata: “Dan telah 
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berkata Imam Ibn Mubarak Ṣalât Tasbîḥ itu adalah 
ṣalât yang dianjurkan melakukannya disunahkan 
membiasakannya disetiap waktu dan tidak boleh lalai 
dari padanya.
61
 
Praktik yang berbeda tidak dapat menjadi 
alasan umat Muslim melalaikannya. Kendati 
demikian, masih terdapat ṣalât-ṣalât lain yang 
pelaksanaannya berbeda dari ṣalât-ṣalât biasa, seperti 
ṣalât gerhana dan ṣalât jenazah. Sebenarnya, dari segi 
perbedaannya, ṣalât gerhana dan ṣalât jenazah lebih 
berbeda daripada Ṣalât Tasbîḥ. Ṣalât  Tasbîḥ juga 
sama sebagaimana ṣalât yang lainnya, yang diawali 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Jadi, 
menurut peneliti, Ṣalât  Tasbîḥ tidak menyalahi atau 
merusak aturan ṣalât yang biasa dikenal.  Semua 
syarat dan rukun dalam ṣalât yang biasa dilakukan 
seperti ṣalât farḍu juga terdapat dalam Ṣalât  Tasbih. 
Jadi, apakah dengan menambahkan bacaan tasbîḥ 
dalam setiap gerakannya dianggap merubah? Jika 
dilihat dari penambahan bacaan dalam ṣalât, ada ṣalât 
lain yang juga menambahkan hal-hal dalam ṣalât, 
seperti halnya ṣalât subuh disunahkan baca do‟a 
qunut. Padahal itu bukan termasuk syarat maupun 
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rukun ṣalât, tapi karena berisi do‟a maka hal itu pun 
baik dilakukan.  
Oleh karena itu, bagi kaum Muslimin yang 
sudah terbiasa melakukan Ṣalât Tasbîḥ baik itu setiap 
hari, sekali dalam seminggu ataupun setahun jangan 
ragu untuk melaksanakannya. Karena Ṣalât Tasbîḥ 
adalah ṣalât yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad 
saw.  
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BAB III 
PROFIL PONDOK DAN PEMBAHASAN ḤADȊṠ ṢALÂT 
TASBÎḤ 
  
A. Gambaran Umum dan Sejarah Berdirinya Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an Ngaliyan Semarang 
1. Profil Pondok  
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an berdiri atas 
inspirasi dari KH. ‘Abdullâh Umar AH. Menurut cerita, konon 
rumah yang dijadikan sebagai pondok pesantren itu adalah 
milik seorang penghulu yang bernama Ramelan. Rumah yang 
hanya beberapa meter dari Masjid Besar Kauman tersebut 
dihuni oleh fakir miskin. Melihat hal itu, KH. ‘Abdullâh Umar 
AH mempunyai gagasan untuk membeli rumah tersebut untuk 
dijadikan sebagai pondok pesantren yang khusus untuk 
menghafal Al-Qur’an. Pada tahun 1972 akhirnya keinginan 
tersebut terwujud dengan berdirinya Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur’an (PPTQ). 
PPTQ diharapkan dapat meramaikan dan memakmurkan 
masjid dengan ayat-ayat suci Al-Qur’an serta 
melestarikannya. Tujuan lain dari pendirian pondok tersebut 
adalah untuk membantu para santri yang sungguh-sungguh 
berkeinginan dan bercita-cita untuk menghafal Al-Qur’an.  
KH. ‘Abdullâh ‘Umar AH bertindak sebagai pengasuh 
dan pengajarnya. Jumlah santri awal yang masuk ke pondok 
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pesantren sekitar 20 orang dan semuanya adalah santri putra. 
Pada tahun 1973, PPTQ mulai menerima santri putri yang 
jumlahnya tidak lebih dari santri putra. Untuk santri putri 
mengambil tempat di Kampung Malang, tetapi itu hanya 
sementara karena pada tahun 1985 semua berpindah ke 
belakang Masjid Besar Kauman Semarang. Sejak saat itulah 
banyak santri yang berdatangan dari berbagai daerah di Jawa 
Tengah. Kemudian ada yang berasal dari Jawa Barat dan Jawa 
Timur bahkan ada juga yang berasal dari luar Jawa.
1
 
Usaha pengembangan pondok pesantren dilakukan KH. 
‘Abdullâh ‘Umar AH dengan mendirikan bangunan baru di 
daerah Purwoyoso Ngaliyan. Pada bulan Oktober 1991 
bangunan tersebut mulai ditempati oleh santri putri, 
sedangkan santri putra tetap menempati bangunan pondok 
pesantren di belakang Masjid Besar Kauman Semarang. 
Keadaan pondok pesantren yang semakin sepi karena 
jumlah santri makin berkurang, akhirnya pada tahun 2000 
PPTQ mulai menerima mahasiswi yang berminat untuk 
belajar dan menghafalkan Al-Qur’an sebagai santri. KH. 
‘Abdullâh ‘Umar AH beranggapan bahwa santri mahasiswi 
yang mondok di sini tidak bersungguh-sungguh dalam 
menghafal Al-Qur’an sehingga tidak diizinkan bertempat 
tinggal di pondok ini. 
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Kepengurusan pondok pesantren diserahkan kepada 
putra-putra beliau karena letak pondok putra dan pondok putri 
yang terpisah jauh. Pondok putra dipercayakan kepada Gus 
Musthofa AH (adik Gus Azka) dan pondok putri dipercayakan 
kepada Guz Azka AH. Pada tanggal 16 Maret 2001 KH. 
‘Abdullâh ‘Umar AH sowan ke hadirat Ilahi Robbi. Jenazah 
Abuya di makamkan di Pegandon Kendal di tengah pusara 
kedua istrinya yang telah mendahuluinya. 
Pada tanggal 4 April 2006 pengasuh pondok pesantren 
putri, KH. Azka ‘Abdullâh ‘Umar AH meninggal dunia dan 
sebagai penggantinya adalah istri beliau yaitu Ibu Siti 
Jamzatur Rohmah AH. Pada pertengahan bulan Mei 2007 
diadakan rapat keluarga besar KH. ‘Abdullâh ‘Umar AH di 
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an. Hasil dari rapat 
tersebut memutuskan bahwa yang menjadi pengasuh Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an adalah Umi Aufa 
‘Abdullâh ‘Umar AH. Sejak saat itu dan sampai sekarang 
yang mengasuh Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an 
adalah Umi Aufa ‘Abdullâh ‘Umar AH. 
Demikianlah sejarah dan perkembangan PPTQ yang 
mempunyai 2 lokasi pondok yaitu: pondok pesantren putra di 
belakang Masjid Agung Kauman Semarang Utara dan pondok 
pesantren putri di Segaran Baru RT 03/XI Purwoyoso 
Ngaliyan Semarang. Dan yang dijadikan lokasi penelitian 
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adalah pondok pesantren putri yang berlokasi di Kelurahan 
Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. 
 
2. Struktur Organisasi Kepengurusan Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur’an 
Organisasi sangat penting dan sangat berperan demi 
suksesnya program-program kegiatan pada suatu pesantren. 
Hal ini sangat diperlukan agar satu program kegiatan dengan 
program yang lain tidak berbenturan dan supaya lebih terarah 
tugas dari masing-masing personal pelaksana pendidikan. 
Selain itu organisasi diperlukan dengan tujuan agar terjadi 
pembagian tugas yang seimbang dan objektif, yaitu 
memberikan tugas sesuai dengan kedudukan dan kemampuan 
masing-masing orang. 
Struktur organisasi pesantren merupakan komponen 
yang sangat diperlukan dalam suatu pesantren, terutama dari 
segi pelaksanaan kegiatan pesantren. Dalam  rangka 
pencapaian tujuan, struktur organisasi hendaknya disesuaikan 
dengan keadaan dan kebutuhan suatu pesantren. 
Adapun yang dimaksud struktur organisasidi sini adalah 
seluruh tenaga yang berkecimpung dalam kepengurusan di 
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an ini. Adapun 
struktur organisasi kepengurusan Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur’an Ngaliyan Semarang periode 2014-2015 
adalah sebagai berikut: 
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a. Pengasuh    : Umi Aufa ‘Abdullâh ‘Umar 
AH 
b. Ketua Pengurus   : Fiya Elmila 
c. Wakil Ketua   : Chilyatunn Nisa’ 
d. Sekretaris    : Rif’atin Nasihah 
e. Seksi-seksi : 
1) Seksi Pendidikan  : Himmatul ‘Aliyah 
Indana Zulfa Zumaro 
Siti Nur Alfiyah 
2) Seksi keamanan  : Reni Lestiani 
      Miftahul Janah 
3) Seksi kebersihan   : Viiki Vuadyah 
       Muzayyanah  
4) Seksi Perlengkapan   : Sulasmi 2   
 
3. Tata Tertib dan Sanksi di PPTQ 
I. PENDIDIKAN 
1. Santri wajib mengikuti Kegiatan mengaji al-Qur’an 
2. Santri wajib mengikuti Sholat berjama’ah 5 waktu di 
Mushola 
3. Santri wajib mengikuti Asma’ul Husna di dalam 
Mushola 
4. Santri wajib mengikuti Pengajian Kitab 
                                                     
2
 Data diambil dari buku kepengurusan tahun 2014-2015 Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an  
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5. Santri wajib mengikuti Jam’iyahan 
6. Santri wajib mengikuti Nariyahan 
7. Santri wajib mengikuti ayat kursi 
8. Santri wajib mengikuti Tartilan 
9. Santri wajib mengikuti Muhadhoroh 
10. Santri wajib mengikuti Mudzakaroh 
11. Santri wajib mengikuti Sholat Tasbih 
12. Santri wajib mengikuti Sholat Dhuha 
13. Santri wajib mengikuti Jam belajar ba’da Shubuh 
14. Santri wajib mengikuti Tilawatil Qur’an 
15. Santri wajib ziarah ke makam Ayah tiap Jum’at pagi 
16. Santri wajib mengikuti shalawat Nabi 
17. Santri wajib mengikuti sima’an 
18. Santri wajib melapor saat menstruasi 
19. Santri dilarang tiduran dan tidur ketika kegiatan 
berlangsung 
Sanksi dan Keterangan : 
 Santri yang tidak mengikuti kegiatan No. 1, 3-10, 13, 
14, 16, dan 17 dikenakan sanksi Rp 1.000,- 
 Pada peraturan No.1 apabila melanggar 3x dalam 1 
minggu akan dikenakan sanksi tambahan Sima’an 1/2 
Juz  
 Santri yang tidak mengikuti kegiatan No. 2, 11, 12, 
dan 15 dikenakan denda Rp. 2000,- dan denda Rp. 
1000,- bagi yang terlambat 
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 Pada peraturan No. 2 apabila terlambat 7 kali dalam 1 
minggu dikenakan sanksi tambahan membaca surat al-
Waqi’ah di depan para santri di Musholla 
 Untuk jama’ah sholat Dhuhur dan Ashar diwajibkan 
bagi santri yang berada di pondok pesantren, baik 
tahassus maupun santri kuliah. Bagi santri kuliah yang 
pulang mendekati sholat Dhuhur dan Ashar 
mendapatkan dispensasi.  
 Santri yang melanggar peraturan No.19  dikenakan 
sanksi Rp. 500,- 
 Pada peraturan No. 2-17, ketika santri ada hajat dan 
hendak meninggalkan majelis harus ijin pada 
pengurus 
 
II. KEAMANAN  
A. PAKAIAN 
1. Semua santri wajib berpakaian sopan 
2. Semua santri wajib memakai kerudung ketika keluar 
kamar 
3. Semua santri dilarang memakai celana di luar kamar 
4. Semua santri wajib berjilbab apabila keluar pesantren 
5. Semua santri wajib memakai baju muslimah pada saat 
mengaji al-Qur’an dan mengaji kitab 
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Sanksi dan keterangan : 
 Santri yang melanggar peraturan diatas dikenakan 
denda Rp 1.000,- 
 
B. KETERTIBAN 
1. Semua santri wajib ada di pesantren sebelum adzan 
Maghrib. 
2. Santri dilarang tidur di kamar lain 
3. Semua santri dilarang mandi menjelang sholat 
Maghrib 
4. Semua santri dilarang bermain di kamar lain 
5. Semua santri dilarang membuat gaduh 
6. Semua Santri dilarang mencuri 
7. Semua santri dilarang membawa HP, laptop/ alat 
elektronik lain kecuali MP3, MP4, MP5 dan Kamera 
Digital di lingkungan pesantren 
8. Semua santri dilarang meloudspeaker media 
elektronik yang diperbolehkan masuk ke pesantren 
9. Semua santri dilarang menginapkan motor di 
lingkungan pesantren 
10. Santri wajib menemui tamu di Ruang Tamu yang 
telah disediakan 
11. Santri dilarang menemui tamu yang bukan muhrim 
12. Santri yang tidak di pondok selama 2 bulan berturut-
turut dianggap sudah keluar dari PPTQ 
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Sanksi dan keterangan : 
 Santri yang melanggar peraturan No.1 dikenakan 
sanksi berupa: 
a. Terlambat sesudah adzan Maghrib: denda Rp. 2000,- 
dan kebijakan Sie. Keamanan 
b. Terlambat sesudan adzan Isya’: kebijakan Pengasuh 
 Santri yang melanggar peraturan No. 2-4 dikenakan 
denda  Rp. 1000,- dan bagi yang melanggar peraturan 
No. 2 sebanyak 3 kali dalam 1 minggu, mendapat 
sanksi tambahan membaca Surat ar-Rohman di depan 
para santri di Musholla 
 Santri yang melanggar peraturan No.5 dikenakan 
sanksi membaca Sholawat Nariyah 7 kali di depan 
para santri di Musholla 
 Santri yang melanggar peraturan No. 6 dikenakan 
sanksi membaca al-Qur’an 30 juz, mengganti barang 
yang telah dicuri, meminta maaf di depan para santri 
di Musholla dan kebijakan dari Pengasuh 
 Santri yang melanggar peraturan No. 7 dikenakan 
sanksi sebagai berikut: 
- Untuk pelanggaran pertama kali berupa penyitaan 
barang dan peringatan, kedua kali berupa penyitaan 
barang, skors dan meminta orang tua untuk 
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menghadap Pengasuh, ketiga kali akan dikeluarkan 
dari pesantren 
- Untuk pelanggaran pada laptop, akan dikenakan 
sanksi penyitaan barang, skors dan meminta orang tua 
untuk menghadap Pengasuh 
 Santri yang melanggar peraturan No. 8-12 akan 
dikenakan sanksi sesuai dengan kebijakan  pengurus. 
  
C. PERIZINAN  
1. Semua santri wajib izin kepada pengurus dan 
pengasuh ketika pulang 
 Sistematika perizinan: 
a. Santri meminta izin kepada pengurus dan pengasuh 
b. Santri menulis di Papan Perizinan Pulang (P3) 
2. Semua santri wajib izin pengurus apabila terlambat 
masuk pesantren 
3. Semua santri dilarang izin menginap kecuali jam ke-7 
(bagi santri kuliah) 
4. Santri yang melakukan penelitian mempunyai jatah 
waktu 30 hari (maksimal diambil 4 kali) 
5. Izin melalui telepon hanya untuk perpanjangan 
pulang. 
6. Santri tahasus dilarang keluar pondok kecuali 
mendapat giliran keluar dan izin dari Pengasuh 
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7. Santri yang kuliah setelah jam kuliah selesai wajib 
langsung pulang ke pondok 
8. Semua santri dilarang keluar pada hari sabtu dan 
minggu. 
Sanksi dan Keterangan : 
 Santri yang melanggar peraturan No. 1 dan 3 akan 
dikenakan denda Rp 5.000,- serta sanksi tambahan 
membaca al-Qur’an 30 Juz  satu kali duduk. 
 Santri yang melanggar peraturan No.2 dikenakan 
denda Rp 1.000,-  
 Santri yang melanggar peraturan No.4 dikenakan 
denda Rp 5.000,- per hari. 
 Santri yang melanggar peraturan No. 5 dan 7 
dikenakan sanksi sesuai kebijakan Pengasuh dan Sie. 
Keamanan. 
 Pada peraturan No. 6 santri harus kembali pada waktu 
yang telah ditentukan oleh Pengasuh dan Sie. 
Keamanan. 
 Pada peraturan No. 8 santri boleh keluar apabila 
terdapat kepentingan penting dan sudah mendapat izin 
dari Pengasuh dan Sie. Keamanan. Bagi yang 
melanggar dikenakan sanksi membaca 5 Juz di 
Mushola. 
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III. KEBERSIHAN 
1. Semua santri wajib menjaga kebersihan, keindahan 
& kesucian pesantren 
2. Semua santri wajib melaksanakan piket harian & 
Roan 
3. Semua santri wajib memakai sandal jika di jemuran 
atas 
4. Semua santri wajib membuang sampah pada 
tempatnya 
5. Semua santri wajib meletakkan peralatan mandi 
pada tempatnya 
6. Semua santri dilarang meninggalkan sesuatu di 
kamar mandi dan lubang-lubang di atas keran wudhu 
(sampah, baju, handuk, dll.) 
7. Semua santri wajib mencuci peralatan makan yang 
telah digunakan 
8. Semua santri dilarang menjemur pakaian dalam di 
depan Musholla dan jemuran atas 
9. Semua santri dilarang menjemur pakaian basah di 
tangga dan leter U 
10. Semua santri dilarang memakai dan meletakkan 
sandal atau sepatu kotor di lantai. 
11. Semua Santri dilarang meletakkan barang-barang 
didepan kamar dan teras.  
Sanksi dan Keterangan : 
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 Santri yang melanggar peraturan No. 1-6, dan 11 
dikenakan denda Rp 1.000,- dan Rp 2.000,- untuk 
piket Ro’an 
 Santri yang melanggar peraturan No.7 dikenakan 
denda Rp 1.000,- per-orang 
 Santri yang melanggar peraturan No.8 dan 9 
dikenakan denda Rp 500,- per-barang 
 Santri yang melanggar peraturan No.10 dikenakan 
denda Rp 5.000,- dan mengepel lantai. 
 
IV.  PERLENGKAPAN 
1. Semua santri wajib merawat dan mengembalikan 
inventaris pesantren yang dipinjam 
2. Semua santri wajib membayar iuran tepat pada 
waktunya (paling lambat tanggal 10) 
3. Semua santri yang membaca koran harus di tempat 
yang telah disediakan 
4. Santri yang meminjam thesis dan skripsi harus 
memiliki kartu dan mengembalikan tepat waktu 
(batas waktu peminjaman 1 minggu) 
Sanksi dan Keterangan : 
 Santri yag melanggar peraturan No. 1 wajib 
mengganti barang yang dihilangkan. 
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 Santri yang melanggar peraturan No.4 dikenakan 
denda Rp 500,- per-hari 
 
4. Kondisi Ustâż di PPTQ 
Ustâż (guru, kyai) memegang peranan yang sangat 
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Para ustâż menjadi 
tumpuan bagi para santri untuk memecahkan berbagai 
persoalan yang mereka hadapi dan menjadi suri tauladan bagi 
para santri di PPTQ. Selain itu mereka dituntut untuk berperan 
menggantikan fungsi orang tua santri dalam mendidik dan 
membimbing para santri agar memiliki akhlaqul karimah serta 
ilmu pengetahuan yang tinggi dan bermanfaat termasuk 
kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. Ustâż yang 
mengajar di PPTQ ada 4, yaitu: Pertama, Umi Aufa 
‘Abdullâh ‘Umar AH. Beliau adalah pengasuh harian 
sekaligus ustâżah yang mengajar ngaji Al-Qur’an para santri 
dan mużakaroh. Kedua, Bp. Kyai Muhammad Lutfi. Beliau 
adalah suami Umi Aufa ‘Abdullâh ‘Umar AH. Selain sebagai 
pengasuh harian beliau juga mengajar Kitab Tafsir Jalalain, 
Qurrat al-‘Uyȗn, Naḥwu, at-Tibyân fî Adâb Ḥamlah al-
Qur’an dan mużakaroh. Ketiga, Ustâż  Mohammad Solek, 
Drs., MA., H. yang mengajar  Kitab Nihâyat al-Zayn. 
Keempat, Gus Muhammad Amin yang mengajar Kitab Daqâiq 
al-Akhbâr.   
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5.  Kondisi Santri di PPTQ 
Santri yang belajar di PPTQ pada tahun 2015 ini sebanyak 
63 orang. Mereka tidak hanya berasal dari Kota Semarang 
saja, tetapi mereka datang dari segala penjuru daerah di pulau 
Jawa dan luar Jawa. Para santri yang belajar di pondok ini ada 
yang berasal dari Demak, Kendal, Pati, Rembang, Jepara, 
Kudus, Tegal, Brebes, Grobogan, Blora, Cirebon, Kebumen, 
Banyumas, Batang, Pekalongan, Sumatra dan Riau. Mereka 
semua datang dengan latar belakang yang sangat beragam. 
Ada beberapa santri yang khusus menghafal al-Qur’an. Dan 
juga banyak santri yang menghafal al-Qur’an sekaligus kuliah 
di UIN Walisongo. Bahkan ada beberapa santri yang 
melanjutkan S2 nya di Universitas yang ada di Semarang.  
 
No. Nama Santri  No. Nama Santri 
1 Ahla Ainur Roshihah  33 Millati Azka 
 2 Ahlyatul Yumna  34 Mujiati 
3 Ainaul Mardhiyah  35 Muzayanah 
4 Aini Rahma  36 Nabilah Fahmi 
5 Amaliatus Sholichah  37 Naili Darojatil Lathifah 
6 Ana Maria Ulfah  38 Naylina Qoni’ah 
7 Anis Ulfatus Sihah  39 Novita Asyrofahnti 
8 Asih Ni’mah  40 Nurul Istiqomah 
 9 Atik Sakhowatul K  41 Reni Lestiani 
10 Chella Vitriyani  42 Rif’atin Nashihah 
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11 Chilyatun Nisa’  43 Rifatul Saidah 
12 Chusnul Khatimah  44 Rifatul Wafiroh 
13 Dewi Masfufah  45 Robiatul Azimatul U 
14 Dina Mustafida  46 Rohma Istiana 
15 Faimmatul  Afifah  47 Siti  Alfiyah 
 16 Faiqotul Mukarromah  48 Siti Fatimah 
17 Fitri Andriyani  49 Siti Nur Alfiyah 
18 Fiyya Elmila  50 Siti Nur Hamidah 
19 Hidayatin Khoiriyah  51 Siti Rahmawati 
20 Himmatul ‘Aliyah  52 Sofi Aini Hikmatin 
21 Ifadatun Nafi’ah  53 Sulasmi 
22 Indana Zulfa   54 Syifa Azzahra 
 23 Indana Zulfa Zumaro  55 Ummu Aliyatul M 
24 Ismaunah   56 Ummu Nur Aisyah 
25 Kartina Karunia K  57 Vera Laili M A 
26 Lailatus Sa’idah  58 Vicky Ulya Milati 
27 Laili Nur Hasanah  59 Viiki Vuadiyah 
28 Linatul Afidah  60 Vina Ainul Iffah 
29 Masfuah   61 Wahidatun Nazilah 
30 Mitahul Janah  62 Wilda Wahyuni 
31 Milani Salisul A  63 Zuhriya Maulida 
32 Siti Nur Karimah  
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6. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an 
Tahun Ajaran 2015 
Aktivitas para santri di Pondok Pesantren ini telah 
memiliki jadwal kegiatan sehari-hari yang harus dilaksanakan 
dan dipatuhi selama mereka berada di pondok, selain harus 
melaksanakan kegiatan kuliah di kampus. Adapun jadwal 
kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
a.  Jadwal Harian 
1) Pukul 02.30 WIB : Asma’ul Ḥusna 
2) Pukul 05.30 WIB : Mengaji Al-Qur’an 
3) Pukul 15.30 WIB : Mengaji Al-Qur’an 
4) Jama’ah Magrib, ‘Isya’, Ṣubuḥ, Ẓuhur, dan ‘Aṣar 
5) Jam belajar ba’da Ṣubuḥ 
6) Tartilan ba’da Magrib 
 
b. Jadwal Mingguan 
1) Malam Sabtu  : At-Tibyân fî Adâb Ḥamlah 
al-Qur’an 
2) Sabtu pkl 09.00  : Ṣalât  Ḍuḥâ 
3) Sabtu pkl. 10.00  : Qurrat al-‘Uyȗn 
4) Malam Ahad  : Sima’an Al-Qur’an 
5) Ahad ba’da Ṣubuḥ : Sima’an Al-Qur’an 
6) Ahad pkl. 10.00  : Tafsir al-Qur’an al-Karîm 
7) Malam Senin  : Naḥwu/Tajwid 
8) Malam Selasa  : Nihâyat al-Zayn 
73 
 
 
 
9) Malam Rabu  : Daqôiq al-Akhbâr 
10) Malam Kamis  : Mużakaroh/muhaẓoroh 
11) Malam Jum’at  : Jam’iyahan 
12) Jum’at pkl. 02.00    : Ṣalât  Tasbîḥ3 
                                                     
3
 Buku Tata Tertib Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an 
bagian pendidikan. 
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BAB IV 
ANALISIS PERSEPSI SANTRI TERHADAP ḤADÎṠ ṢALÂT 
TASBÎḤ DAN IMPLEMENTASINYA  
Dalam bab IV ini, peneliti akan memaparkan persepsi 
dan implementasi santri Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul 
Qur‟an mengenai ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ . Seperti yang 
telah disinggung sebelumya, bahwa ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ ini 
berisikan tata cara pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ dan itu butuh 
implementasi dari para santri. Maka dalam uraian di bawah 
ini, peneliti akan mengungkapkan pandangan para santri 
mengenai Ṣalât Tasbîḥ dan implementasinya. Persepsi shalat 
tasbih ini dilihat dari sudut pandang santri lama dan santri 
baru.     
A. Persepsi Santri Terhadap Ḥadîṡ Tentang Ṣalât Tasbîḥ. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah 
faktor internal yaitu perasaan, sikap dan  kepribadian individu, 
prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses 
belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan 
kebutuhan juga minat, dan motivasi. Sedangkan dari faktor 
eksternal yaitu latar belakang keluarga, informasi yang 
diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, hal-hal baru 
dan familiar atau ketidak asingan suatu objek.
1
 
1. Santri Lama 
                                                          
1
Maulida Ina, op. cit., h. 11-12 
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Persepsi santri lama  terhadap ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ 
sudah memberikan pemahaman yang baik. Karena bisa dilihat 
dari bagaimana santri memberikan penjelasan terhadap ḥadîṡ 
Ṣalât Tasbîḥ dan hal itu juga dapat mereka buktikan dengan 
kegiatan Ṣalât Tasbîḥ secara berjama‟ah di pondok. Di 
samping mereka mengamalkan Ṣalât Tasbîḥ, santripun belajar 
Kitab Fiqh yang membahas ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ. Kitab inilah 
yang menjadi bahan rujukan santri terhadap persoalan seputar 
Ṣalât Tasbîḥ. Seperti jawaban beberapa santri di bawah ini. 
Menurut  santri para ulama memiliki hak untuk 
menyatakan ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ  ḍa‟if yang menjurus pada 
sesuatu yang dianggap bid‟ah ataupun tidak dan mereka pasti 
memiliki dasar atau pertimbangan masing-masing. Namun 
menurut santri Ṣalât Tasbîḥ itu  ibadah sunnah yang sudah ada 
pada zaman Nabi Muhammad saw., bahkan Nabi pernah 
mengeluarkan ḥadîṡ tentang tata cara dan keutamaan Ṣalât 
Tasbîḥ. Adapun Syaikh Salim al-Hilali dalam Kitab beliau 
Mukaffiratuż żunub menyebutkan tiga bid‟ah yang berkaitan 
dengan Ṣalât Tasbîḥ yaitu: mengkhususkan pada bulan 
Ramaḍan, atau mengkhusukannya pada tanggal 27 Ramaḍan, 
melakukan secara berjama‟ah, melakukan sehari lebih dari 
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sekali, sebagian kaum muslimin ada yang melakukan setiap 
selapan sekali.
2
 
Pernyataan di atas diperkuat lagi oleh jawaban dari 
narasumber lainnya, bahwa jika Ṣalât Tasbîḥ dikatakan 
bid‟ah, ia adalah bid‟ah ḥasanah, karena belum tentu suatu 
bid‟ah itu buruk, dimana Ṣalât Tasbîḥ berisi żikir -żikir  
kepada Allah serta berguna untuk mensyukuri kesehatan 
anggota badan, meskipun banyak pertentangan dan ikhtilaf di 
antara para ulama berkaitan dengan ḥasan, ḍa‟if, mauḍu‟nya 
ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ. Ṣalât Tasbîḥ memiliki banyak 
manfa‟at baik secara horizontal maupun vertikal, serta saya 
katakan bahwa tidak ada permasalahan dalam melakukan 
sesuatu yang tidak ada kemadharatan di dalamnya.
3
 
Ṣalât Tasbîḥ itu disunnahkan, karena ḥadîṡ tentang 
Ṣalât Tasbîḥ disandarkan langsung pada Rasulullah, 
diriwayatkan dari sumber para sahabat diantaranya Ibn 
„Abbas. Jika membahas tentang  ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ yang 
dikatakan ḍa‟if bahkan dibilang  bid‟ah, maka bid‟ah itu ada 
dua bid‟ah ḥasanah dan bid‟ah sayyi‟ah. Bid‟ah ḥasanah 
adalah bid‟ah yang mengandung kebaikan (taqarrub ilallâh) 
dan tidak melanggar syari‟at Islam. Sedangkan bid‟ah 
                                                          
2
 Wawancara dengan santri Aini Rochma, hari  kamis, 22 Oktober 
2015, di Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
3
 Wawancara dengan santri Siti Alfiah, Reni Lestiyani, Naylina 
Qani‟ah, Fiya Elmila, dan Viki Vuadiyah, Rabu, 21 Oktober 2015, Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
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sayyi‟ah adalah bid‟ah yang mengandung keburukan. Dan 
kalaupun Ṣalât Tasbîḥ itu dianggap bid‟ah, Ṣalât Tasbîḥ 
termasuk dalam golongan bid‟ah ḥasanah. Di dalamnya 
mengandung kebaikan dimana melalui Ṣalât Tasbîḥ kita 
sebagai hamba Allah berupaya untuk mendekatkan diri 
kepada sang pencipta. Dan hal ini tergambar pada pelaksanaan 
Ṣalât Tasbîḥ yang mengutamakan bacaan tasbîḥ  setiap 
raka‟atnya 75 kali, jika empat raka‟at menjadi 300 kali. Jadi 
setiap melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ membaca 300 kali tasbîḥ  
untuk mengagungkan Allah swt.
4
 
Mengenai Ṣalât Tasbîḥ santri menganggap bahwa 
ulama yang mengatakan ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ ḍaif kemungkinan 
karena belum mengecek kualitas sanad dan matan ḥadîṡ yang 
menjadi ciri khusus kriteria ḥadîṡ ṣaḥîḥ. Dalam hal ini jelas 
bahwa Ṣalât Tasbîḥ dianjurkan oleh Nabi yang disandarkan 
kepada Ibn „Abbas seperti yang dipelajari dalam kitab Nihâyat 
al-Zayn. Walaupun kualitas ḥadîṡ dari jalur Ibn „Abbas dinilai 
ḍaif, namun masih banyak ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ dari 
jalur lain yang dinilai ṣaḥîḥ. Dari segi isi   ḥadîṡnya juga 
tidak bertentangan dengan syari‟at Islam. Karena itu Ṣalât 
Tasbîḥ adalah ibadah sunnah yang boleh dikerjakan dan 
selama ibadah yang dikerjakan  itu dapat mendekatkan diri 
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 Wawancara dengan santri Linatul Af‟idah, Nofita Ashrofahnti,  
hari Kamis, 22 Oktober 2015,  Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
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kepada Allah maka jadikanlah motivasi diri untuk kiat 
melaksanakannya.
5
  
Adapun faktor internal yang berpengaruh pada 
persepsi santri diantaranya yaitu sikap serta kepribadian 
santri, proses belajar, serta motivasi dan beberapa faktor 
pendukung lain. Sebagian besar santri yang berada di  pondok 
pesantren sudah merasa terbiasa dengan adanya aktifitas Ṣalât 
Tasbîḥ sebagaimana yang telah ditentukan. Hal ini yang 
menjadikan para santri menjadi termotivasi untuk terus 
melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ, disamping karena informasi 
mengenai ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ tersebut. 
Sebagaimana faktor-faktor tersebut, faktor external 
lebih mempengaruhi persepsi santri yakni informasi mengenai 
Ṣalât Tasbî. Informasi ini didasarkan pada Kitab Nihâyat al-
Zayn karya Imam Nawawi al-Bantani yang dipelajari santri di 
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an. Oleh karena itu 
dari santri lama yang menjadi narasumber pada penelitian ini 
menyatakan bahwa Ṣalât Tasbîḥ yang mereka lakukan 
memiliki dasar yang kuat dan tidak mengatakan bahwa itu 
adalah bid‟ah, namun ada ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ yang 
                                                          
5
 Wawancara dengan santri Chusnul Khatimah, hari  kamis, 22 
Oktober 2015, di Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
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memang langsung disandarkan kepada Nabi untuk dikerjakan 
umatnya.
6
 
 
Selain itu, santri Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul 
Qur‟an yang termasuk santri baru juga memiliki persepsi 
terhadap ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ.  
2. Santri Baru   
Penelitin ini dilakukan bertepatan saat pengkajian 
kitab Nihâyat al-Zayn bab Ṣalât Tasbîḥ. Sehingga informasi 
ini menjadi salah satu faktor penting untuk membentuk 
persepsi santri. Hal ini dapat dilihat pada beberapa santri baru 
yang baru terdaftar di Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul 
Qur‟an, persepsi mereka tentang Ṣalât Tasbîḥ bermacam-
macam namun menjurus pada satu kesimpulan. Sebagai 
berikut: 
Salah satu pengalaman santri mengatakan bahwa  
Ṣalât Tasbîḥ yang pernah dilakukannya sebelum berada di 
PPTQ adalah secara berjama‟ah dan khusus dilakukan pada 
tanggal ganjil di bulan Ramaḍan. Hal ini dilakukan awalnya 
hanya mengikuti santri yang lain tanpa tahu  ḥadîṡ yang 
melatar belakanginya. Namun menurutnya jika Ṣalât Tasbîḥ 
                                                          
6
 Hasil wawancara dengan 13 santri Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an 
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mengandung sesuatu yang baik dan  ibadah yang tidak ada 
madharatnya maka boleh saja dilakukan.
7
 
 Sejumlah santri mengungkapkan bahwa awal mula 
mengenal Ṣalât Tasbîḥ adalah karena taqlid kepada santri 
seniornya tanpa mengetahui hukum, dasar maupun 
pengetahuan apapun. Persepsi awal mereka menyatakan 
bahwa Ṣalât Tasbîḥ adalah sama dengan ṣalât malam lainnya. 
Sehingga narasumber banyak yang menyatakan bahwa Ṣalât 
Tasbîḥ adalah kesunnahan, boleh dilakukan ataupun boleh 
untuk tidak dilakukan namun  di dalam Ṣalât Tasbîḥ  berisi 
bacaan tasbih yang begitu banyak sehingga sangat baik untuk 
dilakukan.
8
 
Ulama mempunyai dasar masing-masing untuk 
menilai ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ ḍa‟if dan menganggap itu bid‟ah 
atau tidak, tergantung keyakinan masing-masing. Hanya saja, 
Ṣalât Tasbîḥ banyak manfaat yang terkandung dalam Ṣalât 
Tasbîḥ yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
menambah aktivitas yang mendukung atau mendorong untuk 
lebih giat belajar. 
9
 
                                                          
7
 Wawancara dengan santri Azka, hari Ahad, 20 desember 2015, di 
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
8
 Wawancara dengan santri Millati Azka , Rifatul Saidah, dan Ahla 
Ainur Rosicha, hari Ahad 20 Desember 2015, di Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an 
9
 Wawancara dengan santri Siti Nur Karimah, Rabu, 21 Oktober 
2015, Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
81 
 
Meskipun santri baru dalam segi faktor eksternalnya 
belum mendapatkan informasi tentang ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ, 
mereka sudah mengimplemantasikannya di Pondok Pesantren 
Putri Tahaffudzul Qur‟an bahkan sebelum menjadi santri di 
PPTQ dan persepsi mereka mengatakan bahwa Ṣalât Tasbîḥ 
sunnah untuk dikerjakan. Ṣalât Tasbîḥ juga sebagai bentuk 
ibadah lain dalam mengingat Allah karena semua ibadah 
hakikatnya untuk mengingat Allah, bersyukur atas nikmat 
yang Allah berikan.  
Adapun faktor internal yang berpengaruh pada 
persepsi santri baru diantaranya yaitu sikap serta kepribadian 
santri, minat serta motivasi dan beberapa faktor pendukung 
lain. Santri baru yang berada di  pondok pesantren sudah 
pernah  melakukan  Ṣalât Tasbîḥ baik itu dilakukan ketika 
sebelum dan sesudah di Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul 
Qur‟an dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini 
yang menjadikan para santri menjadi termotivasi untuk terus 
melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ, walaupun pada santri baru tidak 
mengetahui tentang informasi mengenai ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ 
tersebut.  
Hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa 
narasumber santri lama menyatakan meskipun derajat ḥadîṡ 
tentang Ṣalât Tasbîḥ setidaknya dibilang hasan ligairih bahkan 
ḍaif, namun semua santri tidak berpendapat bahwa itu bid‟ah 
dengan alasan ḥadîṡ-ḥadîṡ yang termasuk koridor “ḥadîṡ 
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faḍailul a„mal”, maka sah-sah saja untuk diamalkan. Apabila 
ada ulama yang berpendapat kalau itu bid‟ah, bisa jadi ulama 
tersebut memahaminya dari aspek lain, dan kita sebaiknya 
tidak boleh begitu saja menjustifikasi ulama tersebut ingkarus 
sunnah jika kita tidak tahu betul alasannya. Jika memang 
ḥadîṡ tentang Ṣalât Tasbîḥ dikatakan bid‟ah, maka Ṣalât 
Tasbîḥ ini termasuk bid‟ah ḥasanah. Dengan demikian, santri 
lama ataupun santri baru berpendapat bahwa boleh saja 
mengamalkan ḥadîṡ jika memang dikatakan ḍa‟if yang 
termasuk faḍailul a‟mal  untuk żikrullah.  
 
B.  Implementasi Ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ Santri Pondok Pesantren 
Putri Tahaffudzul Qur‟an Purwoyoso Ngaliyan Semarang 
1) Tata Cara Ṣalât Tasbîḥ dan implementasi  
Ṣalât Tasbîḥ adalah ṣalat sunnah yang dianjurkan oleh 
Rasulullah saw  sebagaiman dijelaskan dalam ḥadîṡ. Oleh 
karena itu alangkah baiknya bagi umat Islam untuk 
melakukannya minimal dalam seminggu sekali atau kalau 
tidak mampu maka sebulan cukup sekali.  
Pelaksanaan dan tata cara Ṣalât Tasbîḥ di Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an menggunakan riwayat 
dari Ibn „Abbas. Hal ini karena santri merujuk pada Kitab 
Nihâyat al-Zayn yang dipelajari setiap malam Sabtu setelah 
ṣalat Isya‟ oleh Ustâż  Mohammad Solek, Drs., MA., H. 
Perbedaan waktu dan tata cara pelaksanaan pasti ada 
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dasarnya, tetapi jikalau kita ingin mendapatkan keutamaan 
maka kita harus mengikuti ajaran yang jelas-jelas telah 
disyari‟atkan oleh Nabi Muhammad saw. dan disepakati oleh 
para jumhur ulama, karena semakin banyak ulama yang 
menyetujui maka akan semakin baik.
10
 
Dalam Kitab Nihâyat al-Zayn karya Imam Nawawi 
al-Bantani, dijelaskan bahwa Ṣalât Tasbîḥ termasuk ṣalât 
sunnah mutlaq yang tidak terikat waktu dan sebab. Oleh 
karena itu, Ṣalât Tasbîḥ boleh dilakukan pada siang hari 
empat rakaat dengan sekali salam, dan malam hari empat 
rakaat dengan dua kali salam (ىنثم ىنثم ليللا ةلاص). Dan 
mengenai tata caranya ada beberapa riwayat antara lain dari 
Ibn „Abbas, dan Ibn Mas‟ud. Kedua riwayat tersebut berbeda 
dalam tata cara pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ .11 Inilah sumber 
perbedaan pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ . Perbedaan tidak 
masalah selama ada sumber atau riwayat yang dipakai dan 
tidak melanggar syari‟at Islam.12  
Dalam prakteknya para santri mengikuti ḥadîṡ 
riwayat dari Ibn „Abbas, karena menurut al Hafiż al Munżiri 
(wafat 656 H) bahwa ḥadîṡ ini telah diriwayatkan dari banyak 
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 Wawancara dengan santri Linatul Afidah, Rabu, 21 Oktober 2015, 
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
11
, Muḥammad bin Umar Nawawi al-Jawî Al- Bantanî, op. cit., h. 
115 
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 Wawancara dengan santri Fiya Elmila, Rabu, 21 Oktober 2015, 
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
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sahabat dan telah diṣaḥîḥkan oleh sekelompok ulama, 
diantaranya al Hafidz Abû Bakar al-Ajuri, Syaikh Kami al-
Ḥafiż, Abû al- Ḥasan al- Maqdisî semoga Allah merahmati 
mereka. Abû Bakar bin Abû Dâwud berkata “Aku mendengar 
bapakku berkata, “tidak ada ḥadîṡ ṣaḥiḥ dalam Ṣalât Tasbîḥ 
kecuali ini”. Muslim bin al-Ḥajjâj berkata: “Tidaklah 
diriwayatkan di dalam ḥadîṡ ini sanad yang lebih baik dari 
ini (yakni ḥadîṡ „Ikrimah dari Ibn „Abbas)”.13    
Jadi, dalam hal ini santri Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an menggunakan riwayat dari Ibn „Abbas 
yang  menyatakan bahwa ketika berdiri setelah membaca surat 
al-Fâtiḥah dan surat pendek membaca tasbîḥ  sebanyak 15 
kali, pada waktu ruku‟ setelah membaca do‟a ruku‟ 10 kali, 
pada waktu I‟tidal 10 kali, ketika sujud pertama setelah 
membaca do‟a sujud bertasbîḥ  10 kali, sewaktu duduk antara 
dua sujud setelah membaca do‟a iftiraṣ 10 kali, pada saat 
sujud yang kedua dengan membaca do‟a sujud 10 kali, dan 
pada waktu duduk istirahat (duduk setelah sujud kedua) 
sebelum berdiri untuk raka‟at kedua bertasbîḥ  sebanyak 10 
kali. Hingga jumlah dalam setiap rakaatnya mencapai 75 kali, 
dan jumlah total empat rakaat dalam Ṣalât Tasbîḥ mencapai 
300 kali. 
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 Wawancara dengan santri Aini Rochma, Jumat, 23 Oktober 2015, 
di Musholla setelah kegiatan ngaji Kitab Nihâyat al-Zayn 
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2) Pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ di Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an. 
Kegiatan Ṣalât Tasbîḥ adalah suatu kegiatan yang 
wajib dilakukan oleh para santri. Kegiatan ini ada sejak 
Pondok Pesantren diasuh oleh Abah Mustofa AH.
14
 Kegiatan 
Ṣalât Tasbîḥ mulanya dilakukan selama selapan (40 hari) 
sekali. Semenjak tahun 2010, kegiatan Ṣalât Tasbîḥ 
dilaksanakan setiap seminggu sekali, yaitu pada malam Jumat 
jam 02:00 wib.
15
 
Ditinjau dari aplikasinya, kegiatan Ṣalât Tasbîḥ di 
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an dilakukan dengan 
berjama‟ah.16 Beberapa hal yang menjadi pertimbagan Ṣalât 
Tasbîḥ secara berjama‟ah sebagaimana diungkapkan oleh 
Umi Hj. Aufa Abdullah Umar. Ṣalât Tasbîḥ dilakukan dengan 
berjama‟ah sebagai media pembelajaran para santri agar 
termotivasi dalam melaksanakannya di pondok maupun di 
rumah.
17
 Selain itu, ṣalât berjama‟ah kiranya lebih bisa 
memotivasi santri dan menumbuhkan semangat ketika 
melaksanakannya. Ṣalât Tasbîḥ tergolong ṣalât ليللا مايق yang 
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 Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an, Jum‟at, 23 Oktober 2015  
15
 Wawancara dengan santri Reni Lestiani, Rabu, 21 Oktober 2015, 
di Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
16
 Observasi di Musholla Pondok Pesantren Putri Tahaffudzl Qur‟an 
pada hari Jumat 23 Oktober 2015, jam 02:00 wib. 
17
 Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an, Jum‟at 23 Oktober 2015, di ruang pertemuan santri dan 
pengasuh  
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berat ketika dilaksanakan, sehingga diharapkan dengan 
berjama‟ah akan lebih ringan.18  
 
3) Kendala-kendala pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ di Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an.   
Pelaksanaan kegiatan Ṣalât Tasbîḥ di Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an terdapat beberapa 
kendala. Diantaranya berasal dari pengurus pondok maupun 
para santri. Kendala pertama berasal dari pegurus yang 
terkadang lalai karena ketiduran hingga melewati batas jam 
Ṣalât Tasbîḥ. Sehingga Ṣalât Tasbîḥ tidak terlaksana 
sebagaimana seharusnya.
19
 Adapun kendala kedua yang 
berasal dari santri yaitu mengenai susah dan tidaknya santri 
untuk bangun. Kendala inilah yang saya temukan dalam 
observasi ketika pengurus membangunkan santri untuk 
melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ . Sebagian besar santri langsung 
mengambil air wudhu dan menuju musholla menunggu imam 
untuk melaksanakan Ṣalât Tasbîḥ . Dan ada beberapa santri 
tetap melanjutkan tidur meskipun sudah dibangunkan bahkan 
tidak terbangun sama sekali.  
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 Wawancara dengan santri Naylina Qani‟ah, Rabu, 21 Oktober 
2015, Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
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 Wawancara dengan santri Himmatul „Aliyyah  pengurus bagian 
pendidikan periode 2014-2015,  Rabu 21 Oktober 2015, Pondok Pesantren 
Putri Tahaffudzul Qur‟an 
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Kendala-kendala tersebut di atas sangat berpengaruh 
terhadap pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ . Sehingga perlu 
ditanamkan kesadaran dalam diri santri terhadap pentingnya 
Ṣalât Tasbîḥ dan bukan karena adanya beban kewajiban. Hal 
ini bertujuan supaya antara pengurus dan santri terjadi 
hubungan timbal balik positif dalam mewujudkan pelaksanaan 
Ṣalât Tasbîḥ . Seperti yang diungkapkan oleh pengasuh 
pondok pesantren bahwa “sesuatu hal yang menjadikan kita 
lebih dekat pada Allah maka lakukanlah, seperti Ṣalât 
Tasbîḥ”.20 
Kendala ketiga berkaitan dengan waktu pelaksanaan 
Ṣalât Tasbîḥ karena dilakukan pada jam  02:00 WIB, dimana 
pada jam tersebut adalah waktu untuk istirahat. Alasan lain 
adalah karena sebagian besar santri merangkap juga sebagai 
mahasiswi S1 ataupun S2 di Universitas sekitar Pondok. 
Kemungkinan santri sekaligus mahasiswi ini kelelahan karena 
aktifitas perkuliahan.  
Kebijakan yang diberikan pengurus pondok pesantren 
untuk menangani kendala-kendala ini yaitu dengan 
memberikan denda sebesar Rp.1.000,- bagi yang terlambat 
mengikuti Ṣalât Tasbîḥ , dan Rp.2.000,- jika santri tidak 
melakukan Ṣalât Tasbîḥ . Selain itu pelanggaran juga 
disertakan didalam buku raport santri masing-masing.  
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  Wawancara dengan Umi Aufa „Abdullah „Umar, di Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an, Jumat 23 Oktober 2015 
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4) Manfaat Ṣalât Tasbîḥ bagi santri Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur‟an.  
Pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ di pondok pesantren juga 
memberikan banyak manfaat bagi santri, baik manfaat secara 
psikis maupun fisik. Pada aspek ini, santri diajarkan agar 
memiliki spiritual yang kuat, mempunyai tanggung jawab atas 
diri dan waktunya. Secara psikis, santri akan lebih tenang dan 
hatinya terdorong untuk lebih dekat kepada Allah. 
Ketenangan hati dan jiwa juga dapat membantu santri dalam 
mempermudah menangkap pelajaran atau hafalan. 
Pelaksanaan secara berjamaah juga dapat menjalin hubungan 
yang lebih baik antar santri.  
Ṣalât Tasbîḥ yang dilakukan dengan ikhlas 
diharapkan akan menjadikan seseorang yang melakukannya 
terjaga dari perbuatan-perbuatan yang buruk, sehingga 
keimanannya akan bertambah. Dengan begitu hatinya akan 
aman, tentram, sebagaimana firman Allah dalam surat ar-Ra‟d 
ayat 28: 
                                
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka manjadi tenteram dengan mengingat 
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram.”(QS. ar-Ra‟d: 28)21 
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 Departemen Agama, op. cit., h. 252 
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Apabila hatinya sudah merasa aman dan tentram 
maka ia akan berusaha mencapai kebenaran tanpa dapat 
dihalangi oleh godaan-godaan nafsu ataupun syahwat. 
Manfaat dari segi fisikpun juga dapat dirasakan oleh 
sebagian besar santri. Selain Ṣalât Tasbîḥ adalah sebagai salah 
satu wujud syukur kita kepada Allah swt yang telah memberi 
kesehatan pada setiap anggota tubuh kita. Hal ini tercermin 
pada diri santri yang merasakan tubuh terasa lebih bugar, 
sehat, hati dan pikiranpun lebih tenang, membiasakan diri 
untuk disiplin, membuat otak lebih mudah untuk menerima 
pelajaran dan hafalan, serta semakin mendekatkan diri dengan 
Allah.
22
 
Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti di 
lapangan, bahwa setelah kegiatan Ṣalât Tasbîḥ para santri 
memilih tempat yang menurut mereka nyaman untuk tadarus 
al-Qur‟an, karena hal ini didukung dengan para santri yang 
menghafal al-Qur‟an, mereka menggunakan waktu 
semaksimal mungkin untuk melancarkan hafalan.  
Memperbanyak tasbîḥ  kepada Allah dengan cara 
tertentu.
23
   żikir  memang bisa di mana dan kapan saja, 
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 Wawancara dengan santri Chusnul Khatimah, hari KAmis 22 
Oktober 2015 dan wawancara dengan santri  Ahla, Azka, hari Ahad, 20 
Desember 2015, Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
23
 Wawancara dengan santri Novita Ashrofahnti, Rabu, 21 Oktober 
2015, Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur‟an 
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namun jika kita merujuk pada firman Allah dalam surat al-
A‟râf ayat 205: 
                     
                
Artinya:”Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan 
dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi 
dan petang, dan janganlah kamu Termasuk 
orang-orang yang lalai.”(QS. al-A‟râf:205 )24 
 
Ayat di atas memberi pertanda żikir disunnahkan 
untuk memelankan suara dan juga merendahkan diri. Oleh 
sebab itu, jika kita aplikasikan żikir kedalam ṣalât seperti 
Ṣalât Tasbîḥ maka akan menjadikan nilai lebih dalam ibadah 
kita, didukung dengan pakaian bersih, suci badan dan 
menghadap kiblat. Konsentrasi kita dalam berżikir antara 
tidak dan dengan diaplikasikan ke dalam ṣalât juga berbeda, 
jika dengan ṣalât hati bisa lebih tenang, kita benar-benar 
merasakan bahwa diri kita adalah segelintir makhluk yang 
tidak bisa hidup tanpa kehendak-Nya, segenap jiwa dan raga 
hadir dengan ucapan Tasbîḥ , Takbir dan  Taḥmid dalam 
setiap gerakan ṣalât. 
 
 
                                                          
24
 Departemen Agama, op. cit., h. 176 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama penelitian 
dapat disimpulkan bahwa:  
1. Persepsi banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, yaitu 
berasal dari dalam diri santri tentang Ṣalât Tasbiḥ. Santri 
memiliki persepsi bahwa Ṣalât Tasbîḥ bukan bid’ah dan 
boleh saja dilaksanakan, karena pertama sikap dan 
kepribadian santri yang tidak menutup diri dan terbuka 
terhadap informasi mengenai ḥadîṡ Ṣalât Tasbiḥ. Kedua 
motivasi untuk memperbanyak amalan agar mendekatkan 
diri kepada Allah, dan secara psikis dan fisik memiliki 
banyak manfaat dalam pelaksanaan Ṣalât Tasbiḥ, 
sehingga menambah kekuatan persepsi santri mengenai 
ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ dan melaksankannya. Ketiga tingkat 
inteligensi santri yang mampu berfikir kritis mengenai 
adanya ḥadîṡ tersebut dan ḥadîṡ pendukung lain yang 
menjadi tolak ukur bahwa ḥadîṡ tersebut tidak 
sepenuhnya ḍa’if atau dikatakan bid’ah, melainkan salah 
satu faḍailul a’mal  yang boleh dilakukan karena tidak 
memiliki kemadharatan dalam pelaksanaannya. 
Sedangkan faktor eksternal yaitu : informasi  mengenai 
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Ṣalât Tasbîḥ dari Kitab Nihâyat al-Zayn yang dipelajari 
santri di Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an, dan 
didukung dari lingkungan santri yaitu Pondok Pesantren 
Putri Tahaffudzul Qur’an yang mendukung dengan 
diadakannya Ṣalât Tasbiḥ. 
 Pemahaman santri lama terhadap ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ 
ini sudah baik. Sehingga persepsi mereka sudah baik dan 
memiliki dasar pemahaman yang kuat, yaitu berdasarkan 
Kitab Nihâyat al-Zayn karya imam Nawawîal-Bantanî. 
Begitu juga pada santri baru meskipun tidak mengetahui 
ḥadîṡnya, namun sudah memiliki persepsi yang hampir 
sama dengan santri lama. Santri baru juga sudah 
mengimplementasikannya sebagaimana santri yang lain.    
2. Implementasi dari ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ ini sudah 
sepenuhnya dilaksanakan oleh santri Pondok Pesantren 
Putri Tahaffudzul Qur’an.  
a. Ḥadîṡ mengenai Ṣalât Tasbîḥ sudah  terimplementasi 
secara baik di Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul 
Qur’an. Hal ini terlihat pada kegiatan wajib Ṣalât 
Tasbiḥ. Ṣalât Tasbîḥ ini dilaksanakan setiap hari 
Jumat pukul 02:00 WIB di musholla pondok 
pesantren.  
b. Tatacara pengaplikasian sesuai sebagaimana yang 
tercantum dalam Kitab Nihâyat al-Zayn, raka’at Ṣalât 
Tasbîḥ adalah empat raka’at, yang bisa dilaksanakan 
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dengan dua cara. Pertama, bila Ṣalât Tasbîḥ 
dilaksanakan pada pagi hari, maka dilaksanakan 
empat rakaat satu kali salam. Dan kedua, Pada malam 
hari Ṣalât Tasbîḥ dilaksanakan empat raka’at dengan 
dua kali salam. 
Ṣalât Tasbîḥ yang dilaksanakan Santri Pondok 
Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an menggunakan 
riwayat dari Ibn ‘Abbas. Bilangan tasbîḥ yang dibaca 
yaitu setelah membaca surat al- Fâtiḥah dan surat 
pendek membaca tasbîḥ sebanyak 15 kali. pada waktu 
ruku’ setelah membaca do’a ruku’ 10 kali dan  pada 
waktu i’tidal 10 kali. ketika sujud pertama setelah 
membaca do’a sujud bertasbîḥ 10 kali. sewaktu duduk 
antara dua sujud setelah membaca do’a iftiraṣ 10 kali. 
pada saat sujud yang kedua dengan membaca do’a 
sujud 10 kali dan pada waktu duduk istirahat (duduk 
setelah sujud kedua) sebelum berdiri untuk raka’at 
kedua bertasbîḥ sebanyak 10 kali. Hingga jumlah 
dalam setiap rakaatnya mencapai 75 kali, dan jumlah 
total empat rakaat dalam Ṣalât Tasbîḥ mencapai 300 
kali. 
c. Implementasi ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ ini tidak terlepas dari 
beberapa kendala. Ada tiga kendala utama dalam 
pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ di pondok pesantren 
thaffudzul quran. Kendala pertama adalah kelalaian 
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pengurus pondok apabila terlambat membangunkan 
para santri dan pada saat ketiduran sampai melewati 
batas jam  pelaksanaan Ṣalât Tasbiḥ. Kendala yang 
kedua yaitu berasal dari santri pondok pesantren. Hal 
ini berkaitan dengan kebiasaan, kesadaran, 
kedisiplinan serta motivasi santri dalam pelaksanaan 
Ṣalât Tasbiḥ. Kendala ketiga yaitu waktu pelaksanaan 
Ṣalât Tasbîḥ yang dilaksanakan pada pukul 02.00 
WIB. Yaitu waktu bagi santri untuk istirahat. 
d. Pelaksanaan Ṣalât Tasbîḥ yang awalnya sunah 
menjadi diwajibkan di Pondok Pesantren Tahaffudzul 
Quran  ternyata memiliki manfaat yang sangat 
banyak. 
Beberapa manfaat lain secara psikis dan fisik yang 
dapat langsung dirasakan oleh santri. Secara psikis, 
santri akan lebih tenang dan hatinya terdorong untuk 
lebih dekat kepada Allah. Ketenangan hati dan jiwa 
juga dapat membantu santri dalam mempermudah 
menangkap pelajaran atau hafalan. Pelaksanaan secara 
berjamaah juga dapat menjalin hubungan yang lebih 
baik antar santri.  
Manfaat dari segi fisikpun juga dapat dirasakan 
oleh sebagian besar santri. Hal ini tercermin pada diri 
santri yang merasakan tubuh terasa lebih bugar, sehat, 
hati dan pikiranpun lebih tenang, membiasakan diri 
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untuk disiplin, membuat otak lebih mudah untuk 
menerima pelajaran dan hafalan, serta semakin 
mendekatkan diri dengan Allah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an 
Purwoyoso Ngaliyan Semarang tentang persepsi dan  
implementasi ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ menunjukan bahwa masih 
ada beberapa kendala dalam pelaksanaan Ṣalât Tasbiḥ. Oleh 
karena itu, selain saran yang bisa peneliti berikan terkait Ṣalât 
Tasbîḥ diantaranya, 
1. Bagi santri 
Pengetahuan mengenai kualitas ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ ini 
yaitu ḥasan ligairih. Kualitas ini dapat membantu para 
santri menamah persepsinya mengenai ḥadîṡ Ṣalât Tasbîḥ 
serta paksanaannya.Serta pemahaman bahwa Ṣalât Tasbîḥ 
ini bukanlah suatu bid’ah, maka alangkah baik dan lebih 
afḍal apabila kesadaran santri lebih ditingkatkan. Agar 
Ṣalât Tasbîḥ ini bukan lagi menjadi suatu peraturan yang 
harus dilaksanakan dipondok saja, namun menjadi 
kebiasaan dan rutinitas dimanapun santri berada.  
2. Bagi pembaca 
Diharapkan dengan  adanya penelitian ini yang berisi tata 
cara, serta keutamaan Ṣalât Tasbiḥ, para pembaca dapat 
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juga serta mengimplementasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalil mengenai tata cara dan ketentuan  yang 
sudah secara lugas dan jelas di terangkan oleh rasul dan 
para sahabat rasul, diharapkan dapat menjadi pedoman 
bagi para pembaca sekalian dalam memahami dan 
mempraktikkan Ṣalât Tasbiḥ.  
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1. Apakah anda mengetahui dasar Shalat Tasbih? 
2. Bagaimana pendapat anda tentang hadits Shalat Tasbih yang 
dinilai dha’if sehingga dianggap bid’ah oleh sebagian ulama’? 
3. Pelaksanaan Shalat Tasbih di Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur’an mengikuti hadits atau riwayat yang 
mana? Mengapa? 
4. Bagaimana pendapat anda tentang perbedaan waktu dan tata 
cara pelaksanaan Shalat Tasbih? 
5. Sejak kapan kegiatan Shalat Tasbih menjadi rutinitas santri di 
Pondok Pesantren Putri Tahaffudzul Qur’an? 
6. Apa alasan anda melaksanakan Shalat Tasbih? 
7. Menurut anda, perlukah melaksanakan Shalat Tasbih? 
Alasannya? 
8. Kapan pelaksanaan Shalat Tasbih di Pondok Pesantren Putri 
Tahaffudzul Qur’an dan apakah rutin dilaksanakan? 
9. Mengapa memilih Shalat Tasbih secara berjama’ah? 
10. Apakah pelaksanaan Shalat Tasbih yang anda lakukan di 
pondok juga diterapkan di rumah? Alasannya? 
11. Apa motivasi anda melaksanakan Shalat Tasbih? 
12. Manfaat apa yang dirasakan setelah rutin melaksanakan Shalat 
Tasbih? 
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